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A- 1 Rekap Nilai Pra Siklus

LAMPIRAN

[ DAFTAR NILA MATEMATIKA 11 1PS SEKOLAH LENTERA HARAPAN CURUG - TANGERANG
Pekerjaan Rumah Pekerjaan Sekolah UH
el wenww 1 1 o 2 [ 3 |
f i 1 _L_Z__ (retest) | (Rem)
1 | Aldi Jonathan. S 100 | 100 | 100 58 | 100
2 | Aniesha Dwie. W 100 80 1 29 6 | 89
3 | Betsy Merry Christ 100 j ]
4 | Christian Johosoa L 80 ‘ »j
| 5 | Daniel Winata 100 1
| 6 | Dinda Zavira. 0 100 e
7 | Fransiska Anastasia 100 .
| 8 |Kristiandry. D.P | 100 100 |
"9 | LourensiaVirgina | 100 100
10 | MachikoYoriO | 100 I
1 [ Margaretha. 6 | 100 5 |
12 | Michael 100 7
13 [Miming | 100 ]
14 | Nathania Astria | 100
15 | Nathaniel. C | 100 [_,
16| SamuelStefanus | 100 g | 84|
17 | shelly Meling o -
18 | Thessa Novrita. L 100 .. i}
19 | Yeremia Mathanael o { j 92
| 20 | Yesyca Nathania 100 ) 100
| 21 | Yohanes Effendy 100 :I o
| 22 | Yoyada Onesimus _ 80 45
| | Rata-Rata 9% i o
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A- 2 Lembar Validasi Tes Pemahaman Konsep Pra Siklus

Nama : Lestariani Zebua LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
Identifikasi Masalah Penelitian : Pemahaman Konsep
Nama Instrumen : Lembar soal test (pra-siklus)
Topik : Kaidah Pencacahan
Indikator Evaluasi
Pemahaman i
Variabel Indikator Soal Soal dan urutan soal Tiaak
Konsep (Menurut perlu | Perlu perbaikan
Depdiknas) perbaikan
a S 1. Hitunglah:
Menyatakan ulang Siwa mempu p7
i ilai dari a.
sebuah konsep. menghitung nilai dari 49
suatu permutasi dan b. Cy
kombinasi
Siswa mampu 4. Carilah nilai n dari persamaan T
Mengklasifikasikan | - l berikut:
menyelesaikan soal
objek-objek 4 P =20x G

[ o
Pemahaman | dengan memperhatikan
| menurut sifat-sifat

Konsep perbedaan formula

tertentu, ‘ o
permutasi dan kombinasi
[ [ o 3. Dari 26 orang siswa kelas X1 IPS. [ |
akan dipilih tiga orang untuk
Siswa mampu mewakili kelas dalam lomba
Memberikan menyelesaikan soal
contoh atau non- permutasi unsur berbeda

kemerdekaan Indonesia.

contoh dari konsep dan permutasi yang
memuat usur sama

7. Berapakah bunyak susunan yang
dapat dibentuk dari huruf-huruf: S,

|
estafet pada acara memperingati '
E,LLA S, A ’

6. Perhatikan gambar berikut!

i Siswa mampu
Menyajikan konsep .
menyelesaikan soal

dalam berbagai . _
bl sl permutasi siklis dari
entuk representasi : A

¥ gambar yang diberikan Hitunglah:

matematis
oleh guru a. Banyak susunan yang dapat

pada gambar terschut,

|
terbentuk dan posisi duduk ‘
|
\

b. Banyak susunan yang dapat

terbentuk bila setiap huruf
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T T vokal harus disusun secara | |
berdampingan

Mengembanghan | 2. Hitunglah:

syarat perlu atau mnd a ——

syarat cukup suatu m ' b 3x0!x2!

konsep

Menggunakan, Siswa mampu 5. Dari 13 orang pemain bulutangkis

w.m menyelesaikan soal yang terdiri dari 8 wanita dan §

atou operasi permutasi yang memuat | pria akan dibentuk sebuah tim yang

ertentt | heberapa unsur sama terdiri atas paling banyak 3 orang

Mengaplikasikan | dengan penggunaan putri. Banyaknya tim yang dapat EI

konsep atau rumus yang telah dibentuk adalah....

s dinjarkan dalam bentuk
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A- 3 Refleksi Pra Silklus

Keterangan

Refleksi

Studi
pendahuluan
Prasiklus

Pemahaman
konsep

Selama pertemuan pembelajaran topik peluang di kelas XI IPS
khususnya pada pertemuan satu bulan terakhir, saya mengajarkan topik
peluang dengan membahas beberapa subtopik, yakni kaidah
pencacahan dan menghitung peluang suatu kejadian. Topik ini menurut
saya secara pribadi sangat mudah untuk dipelajari, karena sangat
aplikatif dan sering dijumpai dalam kegiatan sehari-hari. Perencanaan
pembelajaran yang saya lakukan ketika mengajar memang lebih banyak
berfokus pada penerapan metode ceramah interaktif. Saya
menggunakan metode tersebut selama beberapa pertemuan karena
memang saya sedang melakukan adaptasi dan penyesuaian diri dengan
kelas yang diajarkan, serta berkaca dari mentor yang juga lebih memilih
untuk menggunakan metode tersebut secara rutin. Selama penjelasan
materi, saya juga lebih banyak membawakan kasus atau alat peraga
yang sesuai dengan materi yang dijelaskan. Contohnya: penggunaan
koin, peluang kasus penyusunan tempat duduk, dan peluang kasus
dalam cara melakukan pemilihan (pada subtopik kaidah pencacahan).

Pembelajaran secara keseluruhan berjalan dengan lancar,
kondisi kelas cukup kondusif. Siswa memberikan perhatian dan
mendengarkan serta melaksanakan instruksi yang saya sampaikan
kepada mereka dengan benar. Namun demikian, di beberapa
kesempatan mengajar yang saya lakukan, saya menemukan beberapa
siswa mengalami kendala untuk memahami pembelajaran yang sedang
dibahas. Pembelajaran yang sedang dibahas membutuhkan pengulangan
sedikitnya dua kali selama saya menjelaskan. Ketika saya mengajukan
pertanyaan terkait penjelasan yang telah di bahas, saya masih saja
menemukan siswa yang tidak mampu memberikan jawaban yang tepat
terhadap pertanyaan tersebut. Hal ini juga turut dinyatakan oleh
beberapa orang siswa kepada saya secara personal. Mereka menyatakan
bahwa matematika merupakan pelajaran yang cukup sulit untuk
mereka, karena terlalu banyak hal yang mesti dikuasai dan diingat
sementara hal yang seharunya diingat tersebut tidak sepenuhnya dapat
dimengerti oleh mereka.

Permasalahan ini juga diungkapkan oleh guru mentor di dalam
beberapa kali diskusi yang saya lakukan. Awalnya, saya melihat bahwa
permasalahan yang terjadi di dalam kelas XI IPS ini adalah lemahnya
kemampuan komunikasi matematis. Saya menilai bahwa siswa tidak
dapat dengan benar, lugas, dan akurat dalam mengkomunikasikan dan
menelaah pembelajaran. Namun, berdasarkan diskusi dengan mentor
yang telah lebih dulu mengajar kelas tersebut menyatakan bahwa
permasalahannya terkait pemahaman konsep. Oleh karena itu guru
mentor menyarankan saya memastikan permasalahan dengan benar,
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melalui tes pemahaman konsep. Hasil tes yang diperoleh cukup
mengecewakan, karena lebih dari separuh jumlah siswa tidak mencapai
nilai KKM dan oleh karenanya saya harus memberikan retest. Melalui
kesempatan ini, saya merefleksikan bahwa pembelajaran akan berhasil
dengan baik bila kedua pihak dapat berkontribusi dengan maksimal.
Dalam hal ini ialah guru dan siswa. Guru berkontribusi melalui
persiapan yang dilakukan, termasuk kegiatan memilih metode yang
tepat untuk menyampaikan pelajaran. Sementara, sisw berkontribusi
melalui kesiapan dan kemauan untuk memaknai pembelajaran secara
personal. Saya secara pribadi, memiliki keyakinan bahwa setiap orang
dapat belajar, karena sejak awal manusia memang telah didesain seperti
gambar dan rupa Allah yang memiliki kapasitas yang sama, khususnya
kapasitas untuk belajar dan memahami sesuatu.
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B- 1 RPP Siklus |

Kencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
@ SMA Lentera Harapan

Tahun Pelajaran 2015-2016

Guru : Lestariani Zebus -ﬂqS“: Sesi :12 'Td:
\Matemnatrka - Kelas : 111PS Jumat, 23 Oktober 2015

Standar Kompetensi :

| Menggunakan sturan statistika kasdsh pencacshan dsn wfm-sifat peluang dan pomecahan masalah

Kompetensi Dasar:

. 1.6 Menentukan peluang sustu kejadian dan pesaferanoya

Topik : Peluang Kejadian Majemuk

Deskripsi : Peluang kejadian majemuk didefimsikan sehaga sebush cara yang dilakukan wntuk

mengetahut kemunghunan terjadumyva penstrwa yang majemuk dengan menggunakan operasi

| antarhimpunan

Tujuan Pembelajaran Indikator

L Siswa mampu menentukan pelusng  ~ KOGNITIF :
gabungan dea kejadian yang saling 162 Siswa mampu mencnmukan peluang ssatu kejadian,
Jepas melalu pencrapan metode komplemen, dan peluang keyadian majemuk sera
moke a masch perafuranma

Mc“cw- Make a Match

Sumber belajar :\m-ldlda’(llPSmﬁ‘Pl-\Lpds&M\bm
Penertut: Erimngga

Alat : Papan whs spidol. penghapus.

Bahan _: Kartu bensi soal’ jawaban, lombar sefleks

NKBB
Telimi. Cormat. Rass Tahu Kntis

Pendshuluan - Siswa mendengarkan instruks: pelaksansan moke o march, garu g

siswa yang dapat dan tdak dapm menemukan pasanganmya

Is: - Sqwsmm@‘.sehdmn\aghaﬂd-ud o
Jyawszhan
- Siswa dberikan waktu untuk memikirkan jawshan' soal dari karte 57
vang drpegang
- Siswa diben kesempatan untuk mencan pasangan yang ¥
mempuenyas karte yang cocok dengan kanunyva (dalam wakis 7
memt )
Keterangan:
= Setiap siswa yang mampu mencocokkan karty dengan
pasangannya akan dibenkan pom (rewand) scsum dengan
kescpakstan
- Setiap Sswa yang tdak dspst mencocokan kertunya dengan
kartu iomannya (Bdak depat menemukan kartu soal atsa kartu
| jawshan ) akan mendapatian bukuman yvane discpakan
bersama.
- Sctclah sats bsbek karte dikocok lag agar tiap siswa mendapat 15"
karts vang berbeda dan scbelumnya. demikisn scterusnya (hingga
S babak).
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Praktik Terbimbing |-

Siswa bergabung dengan 2 atau 3 siswa lainnya yang memegang

kartu yang cocok.

Mendiskusikan soal yang telah diterima dengan kelompok
pasangan.

23

| Praktik independen
Penutup * Refleksi: Siswa diminta untuk memberikan kesimpulan dan [
merefleksikan pembelajaran hari ini melalui lembar refleksi |
. * Siswa diberikan informasi bahwa akan diadakan quiz pada |37
| pertemuan berikutnya terkait topik kejadian lepas dan kejadian |
| tidak saling lepas
Refleksi
- Tangerang, 19 Oktober 2015
Mengetahui, ”
Kordinator Kurikulum / Mahasiswa Guru
A" -
7 /o
e ~f = !
Viola Pranita Sihalg?hm S.Pd. Lestariani Zebua

Guru Mentor
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secnr P — Arokonk  Lcwk
S L sl pp 4 m{ Jo-n.u;-{ e

B- 2 Umpan Balik Mentor Siklus 1

-
M. UPH Teachers College

Narmg
Topik M %& n-vr-.o P Se— ‘(
- Pedurong Iecubup, 3o, Svemot bok /‘l
Il _ASPEX z 431213 [ & ] xeterangan (Kekustan dan/keiernahan) |
| ® Menarik perhatian sivwa sebetum mengaiar | v | Gkl Guils, ppumivEes
® Menyampakan tujuan pemmbeiaiaran (Lognts. sfokef : I | v "!w - S |
Puikomotorih)
* Memotivasi siswa ' | |_, ~1¢°ﬁ, ”‘,Q—a» T Prens, I
- priajaran & mengecrk pomaharman wwwa 1 1 3 o
|
* Menguassi konsep matert —1 1 -~ £ e maparin e, |
< =n maten: dengar dan terstrubzer | I: M{cah-u—- by '
* Mengeces perahaman ssws - 1 o A" 3
Metode Pengajaran — |
®Borvgriasi (M,  Ceraenah, cibus, | presentas) ~ Afake a peniol Coel tomhele |
| permaman, oil) ! ! - rikowsy
| ® Heiaif dalam mengakomodic  tercapainye  Supw: | | i el esonidoman, Socy
| pobeiaren — o v| T =
| ngan Prastis ~ ! i i g
® instruksi jelas i T reercropan Srake oz mimbels
* Melibatian seluruh sisee | T Simaa  Goin  fadilot |
M@mmhtq i v | —_—
-Sesuccdm'wal — 1T 11 Rodiaky 5 ommmmt  Eugy b s
-Efmlwmaﬂ e i -—-,Jw.n«,
roomnmwkanoﬂ‘o-lunl,up\wa,dm | - ’oﬁ‘v boedle
i-mtm Faurd & punmement o Anfeus ﬁ-‘-ﬂ - m
® Memberikan tanggapan vang tepat & koosisten ' "\/ ‘f)-s. 2
terhadap peritaku Ssea | i ok rte

M..»u:uva wakiu - i ' } v -
r Selesai tepat waktu | ﬁ)ﬁ. Zhhhm :5“&
© Mongatohasitan et waktu dengan badk umtuk |

f_setiaptahap = — .-',’ ! | =
* Mereview BNghat materi yang Sagarkan 1 v ekl lpceite i
* Mempertegas tujuan pembelajaran | >3 -
* Memberikan motivasi/masihat v
* Memborikan PR - v !
| Pengelolsan pe saat E35 — 2 2 Gl aut NE
* Mengrials omosi Cengan bonas - Seelnls Eccile o 1
| = Bertindsk profesionat i : B-d S | — 3
| mtegras cemgan miles i - GG [ rreDind ke e (perfromia sockv. |

| Kormentar Kessturuhan - w' =

Fecg s Oeere
.s-vbaaw“

leols olimfiar & -
05‘ G~ Yoo oremcwy aau—‘-— PF ttprm&-r
ty rrERg e sty Soof. difeparkse; S0 L Eonga ko) ormrng facs

CrVTUrfALr] &1 7-" == PN B W - 2L A o
L vinfule r-&fp mam!mr !m-’
V.4 ﬁﬂ,{.ﬂq Holak  Sebuad don Mucana. ; 49 {erlalesoma hwq 3 [g@%l
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@LENTERA

SMA LENTERA HARAPAN CURUG

QuIZ
“KEJADIAN LEPAS DAN KEJADIAN TIDAK SALING LEPAS™
T'ahun Pelajaran 2015-2016

Mata Pelajaran : Mt [ Nilai | TwdGum | Tid Orang Tuz
Nama i — S h(! ¢ ’
Kelas 11l “r W *‘f '7_ ;
Hari/Tanggal o 4y 2018 i | "l
Waktu L 45 menit -

Selesaikanlah soal berikut ini dengan menuliskan jawaban lengkap.

1. Tuliskan:
a. Pengertian kejadian saling lepas
b. Pengertian kejadian tidak saling lepas

2. Dari berbagai kejadian berikut ini, tentukanlah kejadian lepas atau kejadian tidak saling lepas
a  Kejadian munculnya mata dadu angka ganjil atau prima pada satu kali pelemparan dadu ok
b. Kejadian munculnya mata dadu angka komposit atau genap pada satu kali pelemparan dadu
¢ Kejadian muculnya mata dadu angka < 5 atau mata dadu angka 2 3

“w

Berikanlah masing-masing 2 contoh untuk setiap kejadian saling lepas dan kejadian tidak saling
lepas yang dapat anda temukan di dalam kehidupan sehari-hari.

S | omspemisrmmkiogem | Do disgram lingkaran disamping. bigiah pelvang
‘ ehstrakurikuler kelas XI pendaftar kegiatan ekstrakurikuler futsal atau teater

sAnt&Craft |
- Futsal
P Teater
3p ® Fotografi

5. Suatu kelas terdiri atas 16 murid putra dan 34 murid putri. Akan dipilih seorang ketua kelas dengan
ketentuan bahwa murid putra dan murid putri memiliki hak vang sama untuk dipilih Berapa
peluang untuk dipilih menjadi ketua kelas:

a. Seorang murid putri?
b. Seorang murid putra?

6. Dua buah dadu bermata enam dilemparkan satu kali secara bersamaan. Peluang munculnya jumiah
mata dadu 6 atau jumlah mata dadu 8 adalah ...

motor
7. Sebuah perusahsan elekwonik mengambil sampel 3500 Mo | Yg Tidak | Total

kepala rumah tangga Kemudien responden ditanya tentang
apakah mereka merencanzkan untuk membeli moil atau
motor, Tabel berikut hasil survei terhadap 500 responden. . | M
a. Berapa peluang seseorang membeli mobil atau motor? ya
b. Berapa peluang sescorang membeli mobil atau tidak
membeli motor? tdak |35 125 [160 |
¢. Berapa peluang sescorang tidak membeli mobil atau

185|155 | 340
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. a. Kgadian ¥q tdas memiliWi itisan . v
- Kejadian Yo memilini itisan - v

2. a. Kyadian \epas -
9 b. Woadian e \egas -V
. Keyoadian lepes

(a3 baswet atau futsal

i. a. Keadian lepas: - ada araw Yang ¢
Yy - ade- friuang mate dads & aiau &
%\%o&m&\eﬁ wmmmﬂ*‘*{"““‘ dian Nodmage -
_ado anax Yana Suxa ypisang x cowiat stau ¥eduanye -
4 fus hutsal : 20
@ Teatec : 3¢
"Pys e LA cPet)r A, 6
gs V7 w o
'P(ﬂ:}g_:_{._ 10 h
8s 7 W7
Fu® Prosen - 24. 7
5C
© %
25
b Pipomo) = 1.
50
.3 a. pCMCM\,=P(W)O P(-w\)-?(u.u ) moedl

= 220
Sco Ecr, 506

¢ 380 _ 185

i 5 3¢ = 375
9% 4 o
{ b Pl maa U
3 3 tx moter) = Pltoent) +# Plodx moser) - Plmebil 7T tdxmees
4 2 = %0 W _ 55
5 4 Sae Sec. >
5.
mota dadu 3 = 5 D
c. ¥ = 225
1 ¢ % ( motor U““‘"‘I) 20 , Ko _35
3 2 5L G Sob
> 2 38 f
5 3 =
cC 2
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B- 3 Sampel Hasil Tes Pemahaman Konsep Siswa Siklus |

@LENTERA

SMA LENTERA HARAPAN CURUG
QuIZ
“DUA KEJADIAN YANG SALING BEBAS”
Tahun Pelajaran 2015-2016
Mata Pelajaran ~ : Matematika Nilai Ttd Guru | Ttd Orang Tua |
Nama f
Kelas STU'S B ”‘)OTT W”
HariTanggal  :lows, - & 2015 | W
Waktu : 60 menit

Selesaikanlah soal berikut ini dengan menuliskan jawaban lengkap.
@Tuliskan pengertian kejadian bebas. ,;

2. Dari berbagai pemyataan berikut ini, tentukan apakah kejadian berikut merupakan kejadian bebas
atau bukan kejadian bebas?
a. /) Dua buah dadu bersisi enam dilempar bersamaan, dengan kejadian A adalah munculnya
”\ mata dadu pertama angka 3 dan kejadian B adalah munculnya mata dadu kedua angka 5.
b. /Y Kejadian terpilihnya gambar pada sebuah koin dan munculnya angka 3 pada sebuah dadu.
c.l | Kejadian siswa A melempar sebuah koin dan kejadian siswa B melempar sebuah dadu
secara bersamaan.

3. Berikanlah 2contoh kejadian bebas 7ang dapet kamu temui dalam kehidupan sehari-hari 7

4.
F_‘ TK  PH
(5 ) Berapakah peluang siswa kelas XI IPS menyukai mata
‘ pelajaran TIK dan PLH, bila jumlah keseluruhan siswa kelas
| ' ‘ X1 IPS adalah 45 orang?
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5. Misalkan A dan B adalah kejadian yang saling bebas. Jika P(4) =  dan P(B) =2, hitunglab;

a P(ANB)
b. P(AUB) /6
@ ¢. P(A'nB)

d. P(AUB

6. Dua keping mata uang logam dilempar secara bersamaan sebanyak satu kali. Kejadian 4 adalah
kejadian munculnya sisi gambar pada mata uang pertama, sedangkan kejadian B adalah kejadian

/

munculnya sisi yang sama untuk kedua mata uang logam itu. Hitunglah peluang kejadian 4 dan B,

7. Sebuah perusahaan akan menyewa 2 orang karyawan, yaitu 4 dan B. Perusahaan tersebut
menentukan akan memberi proyek percobaan kepada A atau B. Peluang A menyelesaikan

pekerjaan adalah P(A) scbcsar Peluang B menyelesaikan pekerjaan adalah P(B) sebesar - =

Peluang sukses hasil pekerjaan A \axru Peluang sukses hasil pekerjaan B yaltu -
a.  Carilah peluang 4 menvelesmkan pekerjaan dan sukses.

b.  Carilah peluang B meryelesaikan pekerj
¢.  Dapatkah kamu membantu pe but untuk menentukan karyawan yang akan
dipilih?

v(£)4 B(R) - P(AUR

"—
s P Ll o
f an -
o :
- \ s Wa
— 2 2.0
. ) "

218 ‘A

- W
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@LENTERA

SMA LENTERA HARAPAN CURUG

QuIZ
“KEJADIAN LEPAS DAN KEJADIAN TIDAK SALING LEPAS™
T'ahun Pelajaran 2015-2016

Mata Pelajaran : Mt [ Nilai | TwdGum | Tid Orang Tuz
Nama i — S h(! ¢ ’
Kelas 11l “r W *‘f '7_ ;
Hari/Tanggal o 4y 2018 i | "l
Waktu L 45 menit -

Selesaikanlah soal berikut ini dengan menuliskan jawaban lengkap.

1. Tuliskan:
a. Pengertian kejadian saling lepas
b. Pengertian kejadian tidak saling lepas

2. Dari berbagai kejadian berikut ini, tentukanlah kejadian lepas atau kejadian tidak saling lepas
a  Kejadian munculnya mata dadu angka ganjil atau prima pada satu kali pelemparan dadu ok
b. Kejadian munculnya mata dadu angka komposit atau genap pada satu kali pelemparan dadu
¢ Kejadian muculnya mata dadu angka < 5 atau mata dadu angka 2 3

“w

Berikanlah masing-masing 2 contoh untuk setiap kejadian saling lepas dan kejadian tidak saling
lepas yang dapat anda temukan di dalam kehidupan sehari-hari.

S | omspemisrmmkiogem | Do disgram lingkaran disamping. bigiah pelvang
‘ ehstrakurikuler kelas XI pendaftar kegiatan ekstrakurikuler futsal atau teater

sAnt&Craft |
- Futsal
P Teater
3p ® Fotografi

5. Suatu kelas terdiri atas 16 murid putra dan 34 murid putri. Akan dipilih seorang ketua kelas dengan
ketentuan bahwa murid putra dan murid putri memiliki hak vang sama untuk dipilih Berapa
peluang untuk dipilih menjadi ketua kelas:

a. Seorang murid putri?
b. Seorang murid putra?

6. Dua buah dadu bermata enam dilemparkan satu kali secara bersamaan. Peluang munculnya jumiah
mata dadu 6 atau jumlah mata dadu 8 adalah ...

motor
7. Sebuah perusahsan elekwonik mengambil sampel 3500 Mo | Yg Tidak | Total

kepala rumah tangga Kemudien responden ditanya tentang
apakah mereka merencanzkan untuk membeli moil atau
motor, Tabel berikut hasil survei terhadap 500 responden. . | M
a. Berapa peluang seseorang membeli mobil atau motor? ya
b. Berapa peluang sescorang membeli mobil atau tidak
membeli motor? tdak |35 125 [160 |
¢. Berapa peluang sescorang tidak membeli mobil atau

185|155 | 340
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‘.- a. Kyadian Y9 tdak memilini itisan . v
b Kejadian Yo memilini itisan - v
2. a. Kyadian \epas -
9 b. Woadian e \egas -V

C. Keadian lepas -

a. Kegodian lepas: - Gda arax Yamg Funs baswet atau futsal
- @de- frinang mate dads & aiau g

i

Y
%}%o&m tdx legos « ~—ada onax. jand Fuxe 0‘*"9[““5‘* atau Keduanyo .
_ado anax Yana Suxa yisang x'mult atau Kedusnge -

4 fus futsal = 20
@ Teater s 30
"Puys 20 A cPueet)r 4,6
gs I Y |
"Pms 30 £ = h
8s 17 w7
,&a' Poosey = 34 7
® %
25
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50 S
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g
8 _2_ch s 34O _ I8S
C. mata dodu € ¢ 5 ., Seo S 50
. = 3¢ = 375_ "
N o
& b P me o
s 3 vl U x moter) = Platcent) + Plodx moner) - Plmeil 7 tismaee
4 2 = ge0 o W o 85
: i s‘ac Sec >
. 2 f
mota dadu 3 = 5 A .
1 ¢ 2 c. Y(_macor Umnhl) * 215 _l_(i_}_s.
- S G Sob
s Ex
5 3
C 2

B-9



B- 4 Sampel Hasil Kuesioner Pemahaman Konsep Siswa Siklus |

KUESIONER: KEJADIAN LEPAS DAN KEJADIAN TIDAK SALING LEPAS
Centanglah (M) salah satu jawaban dari pernyataan berikut.

Apakah kamu dapat mengemukakan kembali pengertian kejadian saling lepas dan kejadian tidak saling lepas?
va. Ya b. Tidak

9

10,

2. Apakah kamu dapat mengemukakan perbedaan antara kejadian saling lepas dan kejadian tidak saling lepas?
1. JYa b. Tidak
3. Apa\/l:h kamu dapat menentukan objek dari kejadian-kejadian saling lepas dan kejadian tidak saling lepas?
Ya b. Tidak
4. Apakah kamu dapat memberikan contoh kejadian saling lepas dan kejadian tidak saling lepas dalam kehidupan
sehari-hari?
va. Ya b. Tidak
5. Apakah kamu dapat membuat diagram venn dari kejadian saling lepas dan kejadian tidak saling lepas?
Ja. Ya b. Tidak
6. Apakah kamu dapat mengartikan data yang berbentuk diagram, tabel (bentuk representasi lainnya) ke dalam
kalimat atau penulisan matematis?
Ja. Ya b. Tidak
7. Apakah kamu mengetahui bahwa menghitung peluang suatu kejadian (kejadian sederhana) merupakan syarat
untuk menghitung peluang kejadian lepas dan kejadian tidak saling lepas?
Ja. Ya b. Tidak
8. Apakah kamu dapat menentukan rumus yang tepat untuk menghitung peluang kejadian saling lepas dan
kejadian tidak saling lepas?
Ja. Ya b. Tidak
9. Apakah kamu dapat menggunakan rumus yang tepat untuk menghitung peluang kejadian saling lepas dan
kejadian tidak saling lepas?
Wa. Ya vb. Tidak
10. Apakah kamu dapat menyelesaikan soal kejadian saling lepas dan kejadian tidak saling lepas yang berbentuk
soal cerita?
a. Ya Ab. Tidak
KUESIONER: KEJADIAN LEPAS DAN KEJADIAN TIDAK SALING LEPAS
Centanglah ([J) salah satu jawaban dari pernyataan berikut
1. Apnf;h kamu dapat mengemukakan kembali pengertian kejadian saling lepas dan kejadian tidak saling lepas?
Ya b. Tidak
2. Apakah kamu dapat mengemukakan perbedaan antara kejadian saling lepas dan kejadian tidak saling lepas?
o« Ya b, Tidak
3. Apakah kamu dapat menentukan objek dari kejadian-kejadian saling lepas dan kejadian tidak saling lepas?
[ Ya b. Tidak
4. Apakah kamu dapat memberikan contoh kejadian saling lepas dan kejadian tidak saling lepas dalam kehidupan
seharj-hari?
Ya b. Tidak
5. Apakgh kamu dapat membuat diagram venn dari kejadian saling lepas dan tidak saling lepas?
. Ya b. Tidak
6. Apakah kamu dapat mengartikan dota yang berbentuk diagram, tabel (bentuk representasi lainnya) ke dalam
kalimat atau penulisan matematis? J
0 Ya Tidak
7. Apakah kamu mengetahui bahwa menghitung peluang suatu kejadian (kejadian sederhana) merupakan syarat
untuk menghitung peluang kejadian lepas dan kejadian tidak saling lepas?
o Ya . Tidak
8. Apakah kamu dapat menentukan rumus yang tepat untuk menghitung peluang kejadian saling lepas dan

kejadian tidak saling lepas?

‘)un Ya b. Tidak

Apakah kamu dapat menggunakan rumus yang tepat untuk menghitung peluang kejadian saling lepas dan
kejadian tidak saling lepas?

a Yo W/ Tidak
Apakah kamu dapat menyelesaikan soal kejadian saling lepas dan kejadian tidak saling lepas yang berbentuk
soul cerita?

a Ya ( Tidak
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B- 5 Hasil Observasi Check List Pemahaman Konsep Siswa Siklus |

\bar Observasi (Check List) XI 1PS
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B- 6 Hasil Observasi Check List Penerapan MAM

Penerapan Metode Make o Match (XI 1PS)
Kejadian Saling Lepas dan Kejadian Tidak Saling Lepas
Observasi Guru Pamong

Nama Obsenver ~: Sawuel M 12y 5.4
Nl Tngal  : et /o3 pkober 205

Pernyataan

Tidak

Guru menyiapkan kartu yang berlsl konsep atau toplk yang sesual untuk review

Kartu yang disiapkan terdif dari satu baglan berisi soal dan baglan lain berisl jawaban

g\ =

Siswa mendapatkan kartu yang bertuliskan soal atau jawaban dengan tepat

Siswa diberikan kesempatan yang cukup untuk memikirkan jawaban atau soal yang telah diterima

=

‘| Slswa diberikan kesempatan yang cukup untuk mencarl pasangan yang mempunyal kartu yang cocok

<

Siswa yang dapat mencocokkan kartu sebelum waktu yang ditentukan berakhir, diberikan poin

Siswa yang tidak dapat mencocokkan kartu mendapatkan hukuman sesual kesepakatan

. | Guru memberikan kesempatan untuk melanjutkan ke babak lain

-ooo\ac\mpm'u.—g

' | Guru mengocok kartu sebelum dibagikan kemball {babak lain) kepada siswa

—
L=21

Siswa diberi kesempatan untuk bergabung dengan pasangan lainnya yang juga menemukan s0al atau
Jawaban yang cocok

—
—_—

*| Siswa melaksanakan diskusiterkait soal yang diterima bersama dengan kelompok pasangan

Siswa bersama-sama dengan gury memberikan kesimpulan terkait topik yang dipelajari

=

Siswa diberikan waktu untuk merefleksikan kegiatan yang telah dilaksanakan

<IN < IS
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Nomor Pertanyaan

10

Tidak

Ya

Tidak

Ya

Tidak

Tidak | Ya

Ya

Tidak

Tidak | Ya

Tidak | Ya

Tidak | Ya

Ya

Tidak

Ya

Tidak

Ya

Nama
Siswa

S1

S2
S3
S4
S5
S6
S7
S8
S9

S10
S11
S12
S13

S14
S15
S16
S17
518
S19
S20
S21
S22

No

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
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B- 7 Refleksi Siklus |

Keterangan Refleksi
Siklus 1 Hari ini merupakan pelaksanaan tindakan untuk siklus pertama dalam
93 Oktober penelitian saya, yakni pelaksanaan metode make a match. Pada saat masuk ke

dalam kelas XI IPS, saya mendapati hampir semua siswa yang ada di dalam
kelas sedang bersedih dan beberapa diantara mereka bahkan saya dapati
sedang menangis. Hal ini dikarenakan salah seorang dari teman kelas mereka
ternyata pindah ke sekolah lain, padahal di hari sebelumnya mereka masih
bersama-sama dengan teman mereka tersebut. Saat memulai pembelajaran,
siswa-siswa tidak bersemangat untuk mengikuti pembelajaran. Oleh karena
itu, saya memberikan waktu kepada mereka selama kurang lebih tiga menit
untuk sharing bersama teman tentang hal apapun yang dapat melegakan hati
mereka masing-masing. Beberapa siswa melakukan hal yang saya minta dan
hal tersebut cukup menolong untuk mencairkan suasana sedih yang ada di
dalam kelas. Selanjutnya saya menjelaskan kepada mereka bahwa hari ini
mereka akan bermain sambil belajar, namun soal yang belum terselesaikan
pada pertemuan sebelumnya akan dibahas bersama dalam waktu sepuluh
menit. Setiap siswa bersemangat dan sepakat dengan saya.

Selama pembahasan soal, saya memastikan setiap siswa mengikuti
langkah demi langkah dalam penyelesaian soal tersebut dan saya tetap
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum
dimengerti. Beberapa orang diantara siswa tidak ragu-ragu untuk meminta
penjelasan terhadap hal-hal yang belum dapat dimengerti dengan baik.
Sepuluh menit berlalu, saya kemudian memberikan instruksi pelaksanaan
make a match kepada siswa yang ada di dalam kelas. Saat memberikan
instruksi saya memastikan setiap siswa menerima dengan tepat sesuai dengan
yang saya maksudkan. Setelah menjelaskan instruksi pelaksanaan make a
match, saya mengajak seluruh siswa di dalam kelas untuk menyepakati
reward bagi siswa yang berhasil menemukan pasangan sebelum waktu yang
ditentukan serta punishment bagi setiap siswa yang belum berhasil
menemukan pasangannya. Setelah melakukan diskusi, saya dan siswa
menyepakati bahwa sebagai reward untuk siswa yang berhasil akan diberikan
5 poin tambahan (per babak) untuk tugas berikutnya dan tambahan 1 PR (per
babak) sebagai punishment. Siswa yang ada di dalam kelas bersemangat untuk
melakukan make a match. Saya memberikan kartu kepada salah seorang dari
barisan terdepan di dalam masing-masing kelompok dan meminta mereka
untuk membagikan kepada teman-teman di dalam kelompok. Setiap kartu
yang saya bagikan diapresiasi dengan baik oleh siswa, bahkan beberapa orang
siswa menanyakan dana dan waktu yang saya habiskan untuk mempersiapkan
kartu tersebut bagi mereka. Setiap siswa mengerjakan soal-soal yang diterima
dari kartu dan berlomba-lomba untuk mencari pasangan yang memiliki
jawaban dari soal tersebut. Ronde pertama dari pelaksanaan make a match
saya berikan waktu sekitar sembilan menit, dengan rincian tujuh menit untuk
mengerjakan soal dan dua menit untuk mencari pasangan. Selama waktu tujuh
menit untuk pengerjaan tersebut, beberapa siswa meminta untuk dipercepat
karena mereka telah selesai mengerjakan dan ingin secepatnya mencari
pasangan. Namun saya masih tetap membiarkan kelas untuk menunggu
hingga kontrak waktu yang telah disepakati selesai. Hal ini berlanjut hingga
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ronde ketiga. Beberapa orang dari antara siswa yang ada di dalam kelas
menyatakan kepada saya bahwa mereka kekurangan waktu untuk mencari
pasangan dan bahkan beberapa orang dari antara siswa tersebut
mendiskusikan soal yang tersebut setelah mendapati pasangannya. Pada akhir
pembelajaran saya memberikan kesempatan kepada siswa untuk berefleksi
dari pembelajaran pada pertemuan hari ini. Setelah selesai berefleksi, saya
mengajak siswa untuk mengulang secara singkat pembelajaran tentan
kejadian lepas dan kejadian tidak saling lepas.

Pada pertemuan hari ini hal yang saya rasakan sangat beragam. Di
awal pembelajaran saya sangat pesimis untuk pelaksanaan tindakan yang
telah saya rencanakan, bahkan sempat berpikir untuk menunda pelaksanaan
make a match hingga pertemuan berikutnya. Kondisi emosi siswa yang tidak
stabil membuat saya sedih dan kesulitan. Mengalihkan dan kemudian
mendapatkan perhatian siswa di awal pembelajaran merupakan hal yang
sangat penting dan sekaligus menjadi sangat sulit untuk dilakukan pada
pertemuan ini. Namun demikian saat pelaksanaan tindakan, saya cukup
senang karena perhatian mereka teralihkan untuk menyelesaikan soal dan
menemukan pasangan dari kartu yang mereka pegang.

Hal yang paling membuat saya senang pada pertemuan hari ini ialah
terlaksananya tindakan yang saya rencanakan, yakni make a match. Meskipun
saya sadar betul, bahwa pelaksanaannya masih belum sempurna dan
membutuhkan perbaikan lebih lagi. Bagian yang tidak membuat saya puas
ialah pelaksanaan tindakan terjadi tidak maksimal karena kekurangan waktu,
sehingga peneliti harus mengerjar target untuk menyelesaikan semua langkah-
langkah pelaksanaan. Salah satunya ialah bagian ketika saya telah
merencanakan untuk melaksanakan lima ronde, ternyata yang berjalan hanya
sampai ronde ketiga. Hal ini terjadi karena waktu diawal pembelajaran
banyak dihabiskan untuk menarik perhatian siswa dan membuat siswa bersiap
mengikuti pembelajaran hari ini. Selain itu, saya juga menyadari bahwa posisi
duduk siswa di dalam kelompok tidak efektif untuk digunakan dalam
pelaksanaan MAM. Pergerakkan siswa di dalam kelas menjadi tidak teratur
dan saya secara pribadi tidak dapat mengawasi tiap-tiap siswa karena
jangkauan yang terbatas. Secara keseluruhan hal-hal teknis ini sesungguhnya
berkaitan dengan pengelolaan kelas.

Pada pertemuan hari ini saya diingatkan kembali bahwa kegiatan
pembukaan dalam pembelajaran merupakan hal yang sangat penting untuk
dilakukan, bahkan hal tersebut merupakan salah satu kunci untuk pelaksanaan
kegiatan pembelajaran pada menit-menit berikutnya. Hal yang lebih ingin
saya ketahui adalah cara-cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk dapat
memberikan emosi positif serta membuat siswa fokus dan siap dalam
pembelajaran. Karena saya percaya bahwa ketika seseorang belajar, maka
tidak hanya bagian kognitif saja yang terlibat. Seharusnya lebih dari pada itu
keseluruhan fisik, pemikiran dan bahkan emosi juga semestinya turut serta
dan menjadi utuh di dalam kegiatan pembelajaran. Bersungguh-sungguh
dalam pembelajaran, baik sebagai pengajar atau siswa merupakan salah satu
bagian dari cerita hidup kita yang dapat menunjukkan betapa diri kita
mengasihi Allah dalam segala hal. Mengasihi Allah dengan segenap hati,
dengan segenap jiwa dan bahkan dengan segenap akal budi yang kita miliki.

Hal yang dapat saya lakukan jika saya diberikan waktu untuk
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mengulang kembali pembelajaran hari ini adalah, saya akan berusaha untuk
ikut-ikutan dengan pasang surutnya emosi yang dialami siswa. Tidak
seharusnya saya bersikap pesimis dan menyerah terhadap tantangan yang saya
hadapi. Tetap libatkan Tuhan untuk setiap perencanaan dan bahkan
pelaksanaan dari rencana tersebut. Melalui pertemua hari ini saya diingatkan
untuk mempersiapkan diri bagi setiap kejadian-kejadian yang tidak terduga.
Selalu siapkan rencana B, rencana C, dan rencana lainnya untuk segala
kondisi. Sangat penting untuk tetap merasa was-was dan kuatir (tidak
berlebihan). Karena perasaan tersebut akan terus menekan dan mendorong
saya secara pribadi untuk mempersiapkan diri dan berusaha dengan maksimal.
Saya juga akan berusaha untuk belajar mengalokasikan waktu dengan tepat di
setiap tahapan dalam pembelajaran serta saya akan memperbaiki pengaturan
tempat duduk siswa di dalam kelompok, sehingga setiap orang dapat
berkontribusi dan dapat terawasi dengan maksimal. Hal ini menjadi sangat
penting karena di dalam komunitas belajar (kelas) setiap orang seharusnya
dapat mengkontribusikan potensi yang dimiliki demi kepentingan bersama.
Sama halnya dengan anggota tubuh yang memiliki fungsi berbeda-beda,
namun tetap menjadi bagian penting dan tidak dapat diabaikan.

29 Oktober
2015

Agenda kegiatan untuk pembelajaran pada hari ini adalah
pelaksanaan kuis terkait topik tentang menghitung peluang kejadian lepas dan
kejadian tidak saling lepas, setelah kuis akan dilanjutkan dengan penjelasan
tentang menghitung peluang gabungan dua kejadian yang saling bebas.
Kegiatan kuis dilaksanakan pada satu sesi pertama selama 45 menit. Beberapa
orang siswa meminta untuk diberikan waktu beberapa menit untuk
mempelajari kembali topik yang akan dikuiskan, namun karena keterbatasan
waktu permintaan tersebut tidak dapat dilaksanakan. Saat kuis berlangsung
setiap siswa menyelesaikan soal-soal yang diterima secara individu. Setelah
siswa selesai menyelesaikan kuis, kegiatan belajar diteruskan dengan
penjelasan tentang menghitung peluang gabungan dua kejadian saling bebas.
Sebelum memulai penjelasan, saya mengajak siswa untuk bermain
“konsentrasi” dengan tujuan mempersiapkan diri mereka untuk mengikuti
kegiatan berikutnya dengan rileks. Saat penjelasan materi disampaikan, siswa
memberi perhatian terhadap penjelasan dengan baik. Selama penjelasan
materi disampaikan saya tetap memberi kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan hal-hal yang belum dimengerti dan beberapa orang siswa tidak
enggan untuk meminta penjelasan terhadap hal yang belum dimengerti.

Pembelajaran hari ini membuat saya senang sekaligus khawatir.
Senang karena perencanaan yang sudah saya lakukan dapat berjalan dengan
baik, yakni pelaksanaan kuis dan penyampaian materi dalam satu kali
pertemuan. Hal lain yang menjadi kekhawatiran saya adalah hasil kuis yang
akan diperoleh oleh setiap siswa, karena saat kuis berakhir saya mendapati
beberapa orang siswa mengeluh karena tidak dapat mengerjakan kuis dengan
baik.

Bagian yang paling penting dan menginspirasi bagi saya untuk hari
ini adalah saya kembali diingatkan tentang beberapa hal yang pernah saya
baca, yakni proses pembelajaran seharusnya melibatkan keseluruhan (secara
utuh) diri siswa, termasuk pemikiran hingga hal yang menyangkut perihal
emosi. Membuat siswa rileks saat belajar merupakan hal yang tidak kalah
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penting untuk diperhatikan oleh guru. Hal yang lebih ingin saya ketahui
berkaitan dengan hal ini ialah cara yang tepat untuk mengajak siswa belajar
dengan rileks dan tetap sesuai dengan konteks pembelajaran. Karena
terkadang saya mengajak siswa untuk melakukan “ice breaker” untuk
memunculkan rasa gembira dan semangat di dalam diri siswa, namun saya
menyadari bahwa kegiatan yang dilakukan tidak memberikan kaitan atau
hubungan yang tepat sesuai dengan konteks pembelajaran. Hal ini saya
anggap penting karena saya secara pribadi meyakini bahwa hati yang gembira
adalah obat. Demikian pula hal ini berlaku didalam setiap ruang kelas yang
dipercayakan Tuhan bagi kita. Hati yang gembira akan membuat siswa rileks
dan dapat menerima pembelajaran yang disampaikan kepada mereka.

Dari pertemuan hari ini hal yang menjadi pesan bagi saya secara
pribadi adalah setiap persiapan, perencanaan dan pelaksanaan yang telah
dilakukan oleh seorang guru, sepenuhnya bisa terjalankan hanya karena
anugerah Tuhan. Tidak ada sedikitpun bagian kecil yang dapat saya kerjakan
untuk membuat segala sesuatunya berhasil dengan standar yang saya
inginkan.
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C- 1RPP Siklus Il

Standar Kompetensi :

1. Mengpunakan aturan statistika, kaidah pencacahun, dan sifat-sifat peluang dan pemecahan masalah

Kompetensi Dasar:

§ & Menentukan peluang swat kejadian dan penafsirannya

Topik : Peluang Kejadian Majemuk

Deskripsi : Pelnang kejadian majemuk didefinisikan sebagai sebuah cara vang dilakukan untuk
mengetahui kemungkinan lenadinya peristiva vang majemuk dengan menggunakan operasi
antarhimpunan.

Tujuan Pembelajaran Tndikator

[, Siswa mampu mweneotukan peluang | KOGNITIF :

| gabungan dua kejadian yang saling | 1.6.2  Siswa mampu menentukan peluang suatu kejadian.

bebas melalvi penerapan metode kotplemen. dun peluang kejudian mujemuk serta
make @ mateft penafsirannya
Pendekatan : Safutifik
Metode pembelajaran : Muke a Muich
Somber belajar : Matematika untuk kelas X1 1PS semester 1 (2A), penulis: Sartono Wirodikromo,
Penerbit: Lrlangea
lat : Papan tulis, spidal, penghapus,
ahan ¢ Kartu berisi soal! jawaban, lemhar reficksi

| NKBB:
| Teliti, Cermat, Rasa Ingin Tahu, Berpikir Krilis

Pendahuluan Siswa menyimak motivasi yang disampaikan olch guru 5

- Siswa mendengarkan informasi yang disampaikan oleh guru 1
baliwa pade perternuan kah ini. siswa akan melunjutkan
pembelajaran tentang menghitung peluang dua kejadian yang
saling hebas dan kemudian akan ditcroskan dengan kegiaran make

! e - anch

l Isi - Siswa memperhatikan penjelasan lanjutan tentang menghitung 20°

peluang dua kejadian yang saling bebas.

’ - Siswa mendengarkan instruksi pelaksanaan make ¢ malch, guru 5

i mengajak siswa untuk menentukan reward and punishment bagi
siswa yang dapat dan tidak dapat menemukan pasangannya,

- Setiap siswa mendapatkan schuah kartu yang bertuliskan soal!

l javaban

- Siswa diberikan waktu untuk memikirkan jawaban soal dari kartu
] vang dipegang.

{-  Siswa diberi kesempatan untuk mencari pesengan yang 2’
| mempunyai karty yang cocok dengan Kartunya

Keterangan: I

- Sefiap siswa yang mampu mencecokkan Kartu dengan
pusangannya skan diberikan poin (reward) sesuai dengan
kesepakatan,

- Setiap siswu yung tidak dapat mencocokan kartunya dengan
kartu temannya (tidak dapat menemukan artu soal atau karlu
Jawabun) akun mendapatken hukuman yang disepakati
bersama,

- Setelah satu hahak kartu dikncok Iagi agar tiap siswa mendapat
/ Kartu yang berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya {(hingga | 40°
4 hahak\
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Praktik Terbimbing

Siswa bergabung dengan 2 atau 3 siswa lainnya yang memegang
kartu yang cocok.

Mendiskusikan soal yang telah diterima dengan kelompok
pasangan.

10

Praktik independen

Penutup Refleksi: Siswa diminta untuk memberikan kesimpulan dan
merefleksikan pembelajaran hari ini melalui lembar refleksi
Siswa diberikan informasi bahwa akan diadakan quiz pada i
pertemuan berikutnya terkait topik menghitung peluang dua
kejadian yang saling bebas
Refleksi
Tangerang, 19 Oktober 2015
Mengetahui,
Kordinator Kurikulum Mahasiswa Guru
\
Viola Pranita Sihaloho, S.Pd. Lestariani Zebua

Guru Mentor

Samuel Mabel Siagian, S.Pd.
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C- 2 UBM Siklus 11

@ UPH Teachers College

P,
Nams Mabasiswa Guru - odSlaioni Zefua Kelas: 7 o Mats Pefajaran : Af coleoe ob ka
Toplk:  folucwg frpadiom  Aapeds Haci/Tanggal : umwd /30 Al aper
Keterangan -1 2 I=boik, 4=amat baik
ASPEK 1]2]3a terangan (Kekuatan dan/keiemahan) |
Pembukaan | )
* Menarik perhatian siswa sebelum mengajar A~ G da& Beuile . dyoakam
* Menyampaikan tujuan befaj (ognétif, afektif, A .
Psikomotorik) ipey pomsslin
* Memotivasi siswa v
* Mereview pelajaran & mengecek per 1 siswa v !
* Menguasai konsep materi V| Qe 9-9.6 Siceppn Shiws |
* Menjelaskan materi dengan sictematis dan terstruktur v e )V‘ Mm medol |
* Menekankan konsep-kansep penting v 9% |
_* Mengecek pernahaman siswa v |fatt & aeakL 2
Metode n_t_@nnn X J
eBervariasi  {Mis; Cecamah, diskus, presentasi, v | #2 nhlt Afeks o
permainan, ail) Mah !
* Efektit dalam  mengak tercapainya  tujuan v
bedajaran |
[ Bimbingan Prakiis | =]
* Instruksi jelas | Cewnesr f&y. a.ty |
* Mefibatkan sefuruh siswa v mM Plake & pedct
* Mendorong siswa yang kurang r v’ 3l
_Penggunaan sumber/media belajar ) o |
* Sesual dan tepat v | Momypaakan %arfs fos)
® Efektil menunjang pembelsjaran v X .
Peng Kolas
* Dapat mengatur keias dengan balk, tegas, suara jelas v @d"’” v Re @ evfely
* Ada k i; reward & punish v MM gﬁu&“z‘
* Memberikan tanggapan yang tepat & konsisten
|__terhadap perilsku siswa v d"ﬁ belewrr b"” et .C:,.l
Walktu
* Mulai tepat wakty v i ades |
* Selesai tepat wakty v 6”“ ﬁ(:(‘!‘ ﬁ % 6‘
* Mengalokasikan setiap wakty dengan bak untuk | ﬂ(l& f‘"," kagon Lo
setiap tahap & v
_Penutup i
* Mereview singkat materi yang diajarkan | v pocle 4 ..,‘i,..
* Mempertegas tujuan pembelajaran LN ﬁul« ‘ &‘L
* Memberikan motivasi/nasihat  * | e smbelaarcm I
|_* Memberikan PR v
_ Pengelolaan perilaku saat i ! =
* Mengelola emosi dengan benar _L v i . Suclat Basl
| 3 v

® Dertindak profesional

inegras dengan ki ek

Giaree rrresgami/ /ot scerrle

Komentar Keseluruhan 1 Cuoleels  arespclom; posu rgRafan yarg Sngat baik cblasw Care |
Lwr%w ponctebafm’ don  Cigoa obpart .
pertea Gy, My,« M-@dm Frolalk %9»9 "

6,41-«. m«?"(“"“ ,‘“’9% bo _Qn"ql Bl Sonbhs,

e’ /ule, sy Sl el

e e k/v# ( ;
Sonue! M Cwiginc pf




C- 3 Sampel Hasil Tes Pemahaman Konsep Siswa Siklus 11

T PERGETARGAN. TR & ARSI

SMA LENTERA HARAPAN CURUG
Quiz
“DUA KEJADIAN YANG SALING BEBAS™
Tabun Pelajaran 2015-2016
Nilai Tid Guu | Tid Orang Tua

|
o X 3(03 M."I
1

Mata Pelajaran .Ml—uh

Hari/Tanggal g.,, it~ i 2m8 aen M
Waktu -

Selesaikanlah soal beri__. __ _.agan menuliskan jawaban lengkap.
1. Tuliskan pengertian kejadian bebas.

2. Dari berbagai pernyataan berikut ini, tentukan apaksh kejadian berikut merupakan kejadian bebas
atau bukan kejadian bebas?
a Dua buah dadu bersisi enam dilempar bersamaan. dengan kejadian A adalah munculnva
mata dadu pertamna angka 3 dan kejadizn B adalah munculnya mata dadu kedus sngka 5.
b. Kejadian terpilihnya gambar pada sebuah koin dan munculnya angka 3 pada scbush dadu.
c Kcjadian siswa A melempar scbush koin dan kejadian siswa B melempar sebush dadu
sccara bersamaan.

3. Berikanish 2contoh kejadian bebas yang dapat kamu temui dalam kehidupen schari-hari 8s
% -

] A 3_ = as
I "¢ o 3

55
_ Berapekah peluang siswa kelas XI IPS menyukal mats (835
| _\
| X1 IPS adalah 45 orang?

\

5. Misalkan A dan B adaish kejadian yang saling bebas. Jika P{) = ; dan P(5) = 2, hitungish-
a P(AnB)

N b. P(AQH) #:.)-
c P(A'nB) -
d P(AUB)

6. Mkmmmhmﬁmmbcu“ﬂmkﬁ,%d“
kqn&nmadnpm;p}ﬂmmmmm}ﬂm
nmmhnsxny-g-mnkkedammsmmwpdqlqﬁndhk

7. Scbuzh perusshaan akan menycwa 2 orang karyawan, yaitu 4 dan 3. Perusahaan terscbat
mwmmmm‘hAuaham
pcka;mmpmm mawmmm)me
NWMMMAM’&PMMMMBmy
a CmH:pehmgAmmvdcsihap&q-dnm
b.  Carilsh peluang B menyelessikan pekerjaan dan sukses.

c. Wmmmmmmmmu
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SMA LENTERA HARAPAN CURUG
QuIZ
“DUA KEJADIAN YANG SALING REBAS”
Tahun Pelajzran 2015-2016

Mata Pelajaran  : Matematika [ Nilai__| Tt Guru | Ttd Orang Tua |
Nama ; [

£ ' |
Kalen 60‘ 73 ’ 27 |
Hari/Tanggal e IS l w. Ay LA Vg [ \
Waktu : 60 menit S FESREES0

Selesaikanlah soal berikut ini dengan menuliskan jawaban lengkap.
@u"skmwngmian kejadian bebas. — Weigdion wovg wdax Sehng menmengoriL.

2. Dari berbagai pernyataan berikut ini, tentukan apakah kejadian berikut merupakan kejadian bebas
atau bukan kejadian bebas?
Dua buah dadu bersisi enam dilempar bersamaan, dengan kejadian A adalah muncuinya : w93 o
(6 ) mata dadu pertama angka 3 dan kejadian B adalah munculnya mata dadu kedua angka 5. "%
& Kejadian Icrpll"lmya gambar pada sebuah koin dan munculnya angka 3 pada sebuah dadu. kejodian
c. Kejadian siswa A melempar sebuah koin dan kejadian siswa B melempar sebuah dadu bakes
secara bersamaan. : kgpdion bdons

—

3. Berikanlah 2contoh kejadian bebas yang dapat kamu temui da]am kehidupan sehari-han
4.

. 0 memEenaeryk
S| ™ P Q  Wepdian ‘ouren be-oﬂgko eoraly | Pene
Youto mowan dipog o
b . uDNG Quugen vidow e U waree  Spedel

Berapakah peluang siswa kelas XI IPS menyukai mata
pelajaran TIK dan PLH, bila jumlah keseluruhan siswa kelas
XI IPS adzlsh 45 orang?

) M5 " T\ egLnm x
o = 4§ 3 3 v %
Uf = 3 = \5/4:

5. Misalkan A dan B adalsh kejadian yang saling bebas. Jika P(4) = - dan P(B) = 2, hitunglah
P(ANB)

P(AUB)

P(A'n B)

P(AUB)

N op

6. Dua keping mata uang logam dilempar secara bersamaan seoanvnk satu kali. Kejadian 4 adalah
kejadian munculnya sisi gambar pada mata uang pertama, sedangkan kejadian B adalah kejadian
munculnya sisi yang sama untuk kedua mata uang logam itu. Hitunglah peluang kejadian 4 dan B.

7. Sebuah perusshasn akan menyewa 2 orang karyawan, vaitu 4 dan B. Perusahaan tersebut
menentukan akan memberi pno)ek percobaan kepada A atau B. Peluang 4 menyelesaikan
pekerjaan adalah P(A) sebew Pelunng B menyelesaikan pekerjaan adalah P(B) sehew-.

Peluang sukses hasil pckcl;aanA vaxm - Peluang sukses hasil pekerjaan Bvam:; "‘L/’
Carilah peluang Amenvelesaka pekerjaan dan >ukscs."° s a % S
w J Carilsh peluang B menyelesaikan pekerjaan dan sukses. ~® R S
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C- 4 Sampel Hasil Kuesioner Pemahaman Konsep Siswa Siklus 11

KUESIONER: DUA KEJADIAN YANG SALING BEBAS
Centanglah (i) salah satu jawaban dari pernyataan berikut

Apakah kamu dapat mengemukakan kembali pengertian kejadian bebas?
a. /Ya b. Tidak
2. Apakah Kamu dapat menentukan objek dari kejadian bebas?
Ya b. Tidak
3. Apakah kamu dapat memberikan contoh kejadian bebas yang dapat kamu temukan dalam
kehidupan sehari-hari?
A Ya b. Tidak
4. Apakah kamu dapat mengartikan data yang berbentuk diagram, tabel (bentuk representasi)
kedalam kalimat atau penulisan matematis?
a./Ya b. Tidak
5. Ap}(ah kamu dapat menyelesaikan operasi antarhimpunan dengan tepat?
a. Ya b, Tidak ( gelom™)
6. Apakah kamu dapat menggunakan dan menentukan rumus yang tepatl untuk menghitung
peluang kejadian bebas?
@/ Ya b. Tidak
7. Apakah kamu dapat menyelesaikan soal yang berbentuk soal cerita, terkait menghitung
peluang kejadian bebas?

\5/ Ya b. Tidak

KUESIONER: DUA KEJADIAN YANG SALING BEBAS
Centanglah (i) salah satu jawaban dari pernyataan berikut

. Apakah kamu dapat mengemukakan kembali pengertian kejadian bebas?

A Ya b. Tidak
. Apakah kamu dapat menentukan objek dari kejadian bebas?
a. Ya ¥. Tidak

. Apakah kamu dapat memberikan contoh kejadian bebas yang dapat kamu temukan dalam
kehidupan sehari-hari?

X Ya b. Tidak
. Apakah kamu dapat mengartikan data yang berbentuk diagram, tabel (bentuk representasi)
kedalam kalimat atau penulisan matematis?

a. Ya H. Tidak
. Apakah kamu dapat menyelesaikan operasi antarhimpunan dengan tepat?
A Ya b. Tidak

. Apakah kamu dapat menggunakan dan menentukan rumus yang tepat untuk menghitung
peluang kejadian bebas?

4 Ya b. Tidak
. Apakah kamu dapat menyelesaikan soal yang berbentuk soal cerita, terkait menghitung
peluang kejadian bebas?

¥ Ya b. Tidak

C-8



I ]
m nmmzn > ._,_v__VVW IR BYRYAS .ﬁﬁ __ S
m _-mwa
i mw: NOOISBIBDBBBRR IS DA
= uww [ | ,H
%) A |
.WM m uwwmmmu H«V HAsP 2 s3Ss ] o> P21 _.MU,
MW ~mw * sSSP SIS 3 ,r(
3 1 il L
n ififes | | | |
mu ILN—N Mm! V_'_.“.Va//»/v _VVV/»JV_J/% o.v.
VA m.- uum | |
- £
£ mm mm . V¢/T ;..vvva NN .Uy
= jEifs
e
% wwm, %, SIS S sISISIS IS S S O Y
w uuum
m mmw» T /.V/V’vy.,V VM*J_/» IS ,v,
z Mrwmw* SUPBPPEEEPEE PP PP P
T . w |
w0 pe wwm 21 vavvvvvv S SN ISRADISPSE
© £ LhEs | 1111173} 1} |
m ] i =1 _
£ o5l
3

‘U Cuninu - nd

f

A

(‘ﬂ -

S <

Jlnoean) | 20 pkloker

C-9



C- 6 Hasil Observasi Check List Penerapan MAM

Penerapan Metode Make a Match (XI IPS)
Menghitung Peluang Dua Kejadian yang Saling Bebas
Observasi Teman Sejawat

M‘“’M gidgtain, sp.

Nama Observer o’
Hari Taggal wnat (30 kB8« 20

=
o

Pernyataan |

Tidak

Guru menylapkan kartu yang beris! konsep atau topik yang sesual untuk review

Kartu yang disiapkan terdini dari satu bagian berisi soal dan bagian lain berisi jawaban

Siswa mendapatkan kartu yang bertuliskan soal atau jawaban dengan tepat

Slswa diberikan kesempatan yang cukup untuk memikirkan jawaban atau soal yang telah dterima |

Siswa diberikan kesempatan yang cukup untuk mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok

—

Siswa yang dapat mencocokkan kartu sebelum waktu yang ditentukan berakhir, diberikan poin

WO e vl e Wi

e i s s o1

Slswa yang tidak dapat mencocoklun kartu mendapatbn hukuman sesual kesepakatan

<sls g g ||| =

—
=

il
13

| | Jawaban yang cocok
11

Slswa diberf kesempatan untuk bergabung dengan pasangan lainnya yang juga menemukan soal atau |

=

Siswa melaksanakan diskus! terkait soal yang diterima bersama dengan kelompok pasangan

Slswa hemmmmn dengan gury memberikan kesimpulan terkait topik yang dipelajari
Siswa diberikan waktu untuk mereflekskan Irqlmn yang telah dilaksanakan

<

<

A okbbe dOf

. 015

g0, <t
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C- 7 Refleksi Siklus I

Keterangan

Refleksi

Siklus 11

30 Oktober
2015

Pada pertemuan hari ini saya merencanakan pelaksanaan metode
make a match untuk siklus kedua. diawal pembelajaran saya
membacakan sebuah cerita singkat tentang “kunyah sendiri buahmu”
kepada siswa yang ada di dalam kelas. Selama saya membacakan cerita
kepada tersebut, saya memperhatikan setiap siswa mendengarkan dan
menaruh perhatian pada kegiatan pembacaan yang saya lakukan. Setelah
selesai membacakan cerita, saya meminta pendapat beberapa orang dari
antara siswa untuk menyampaikan ide pokok dari cerita tersebut.
Beberapa orang dari antara siswa memberikan pendapat tentang cerita
tersebut dan saya tetap mengapresiasikan setiap pendapat yang diberikan
kepada siswa. Setelah mendengarkan mereka bercerita, saya kemudian
mendorong mereka untuk memaknai setiap pembelajaran yang mereka
terima secara pribadi. Hal ini berarti mereka tidak perlu terdikte dengan
pendapat orang lain, pengetahuan sebelumnya.

Kegiatan berikutnya dilanjutkan dengan pembahasan beberapa
soal yang belum dapat terselesaikan pada pertemuan sebelumnya.
Selama pembahasan, siswa secara aktif terlibat dalam pembelajaran. Hal
ini terlihat dari beberapa diskusi yang berlangsung diantara para siswa
terkait topik yang diajarkan dan saya mendapati beberapa orang siswa
tidak ragu-ragu untuk bertanya dan bahkan meminta pengulangan
penjelasan pada bagian-bagian tertentu dari hal yang diajarkan. Respon
tersebut dipandang baik oleh saya secara pribadi dan menjadi dorongan
bagi saya untuk menolong mereka mengerti dengan baik pelajaran yang
sedang dibahas. Setelah pembahasan soal selesai, saya mengajak setiap
siswa yang ada di dalam kelas untuk mempersiapkan diri untuk
pelaksanaan metode make a match. Siswa sangat bersemangat untuk
melaksanakan make a match. Mereka mendengarkan dan melakukan
instruksi dengan sangat baik. Setiap siswa dapat bekerja secara disiplin,
sehingga suasana kelas sangat kondusif dan dapat dikelola dengan baik.
Pada saat mereka menerima kartu berisi soal atau jawaban, mereka
sangat senang dan memberikan pujian karena kartu tersebut didesain dan
menarik perhatian mereka. Ketika mereka mengerjakan soal sambil
mendengarkan alunan musik yang dimainkan untuk mereka, saya
melihat setiap siswa menikmati waktu pengerjaan yang mereka lakukan
dan terlihat lebih rileks. Hal ini saya lihat dari sebagian besar siswa turut
menyebutkan lirik lagu dengan pelan, memberikan gerakan-gerakan
kecil (seperti anggukan kepala, gerakan badan ke kiri dan ke kanan)
sesuai dengan alunan yang terdengar. Saat proses mencari pasangan,
pergerakkan siswa lebih terarah dan lebih cepat, sehingga waktu yang
telah direncanakan oleh peneliti dapat teralokasikan dengan tepat. Setiap
siswa yang telah menemukan pasangan dengan antusias memberikan
laporan kepada saya untuk kemudian saya cek kebenarannya. Saya
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menemukan di setiap babak pelaksanaan make a match seluruh siswa
dapat menemukan pasangan dalam kurun waktu yang telah disepakati.
Selanjutnya, siswa bersama pasangannya melakukan diskusi dengan
beberapa orang teman lainnya terkait topik yang telah diajarkan. Ketika
mereka berdiskusi, saya tetap memberikan arahan terhadap pertanyaan-
pertanyaan yang mereka ajukan. Diakhir pembelajaran, saya
memberikan kertas kecil kepada masing-masing siswa dan meminta
mereka untuk menuliskan hal-hal yang membuat mereka senang serta
kesulitan yang mereka hadapi pada pertemuan kali ini. Setiap siswa
melakukan refleksi dan beberapa orang dari antara siswa secara lisan
menyampaikan kepada saya bahwa pembelajaran hari ini sangat
menyenangkan bagi mereka.

Saya begitu bersemangat dan sangat puas dengan pembelajaran
pada hari ini karena setiap hal berjalan sesuai dengan perencanaan yang
saya lakukan. Hal yang paling membuat saya bersemangat ialah ketika
saya menemukan bahwa setiap siswa dapat bekerja sama dengan baik,
mereka memberikan respon yang positif untuk setiap hal yang saya
instruksikan. Suatu kebahagiaan tersendiri bagi saya, ketika hal yang
telah saya kerjakan dan persiapkan dengan sungguh-sungguh dapat
berkesan dan menolong setiap siswa. Misalnya saja dalam persiapan
kartu untuk pelaksanaan metode make a match, mereka dapat melihat
bahwa persiapan tersebut diberikan dengan sungguh-sungguh, saya
begitu rindu mereka mengetahui bahwa mereka berharga bagi saya dan
karenanya saya berusaha memberikan yang terbaik bagi mereka. Melihat
mereka bersemangat untuk ikut serta dalam pembelajaran serta mampu
memahami pembelajaran dengan baik, memberikan perasaan lega
kepada saya secara pribadi dan setiap usaha yang dilakukan terbayarkan.

Bagian yang paling penting untuk saya pada pembelajaran hari
ini ialah seorang guru perlu menghadirkan perasaan “diterima” atau
perasaan “terundang” di dalam setiap pembelajaran yang dilakukan.
Perasaan tersebut dapat mendorong siswa untuk mau belajar lebih lagi,
mau bertanya dan mau mendengarkan instruksi yang diberikan oleh
guru. Sama halnya dengan kisah hidup Lazarus, ketika Yesus meminta
untuk menumpang dirumahnya ia begitu bersukacita. Yesus menerima
dirinya dengan sungguh-sungguh, sehingga penerimaan tersebut
mengubah hidupnya dan mendorong dia untuk berbalik kepada jalan
yang benar. Siswa dengan beragam kemampuan, latar belakang,
karakter, dan impian membutuhkan penerimaan di dalam pembelajaran.
Penerimaan yang mereka alami mendorong mereka untuk berespon
dengan baik pula.

Secara khusus pembelajaran hari ini mengajarkan kepada saya
untuk tetap melihat setiap siswa adalah unik sebagaimana adanya
dirinya. Keunikan tersebut perlu diterima dan diarahkan kepada
pengenalan akan Allah. Sehingga, setiap siswa mampu mengenali dan

C-12




memenuhi panggilannya di hadapan Allah pencipta.

5
November
2015

Agenda pembelajaran hari ini ialah pelaksanaan kuis tentang
menghitung peluang kejadian bebas. Saat saya memasuki ruangan kelas,
saya menemukan beberapa orang siswa sedang berdiskusi dan
mempelajari topik yang akan diuji. Sebelum membagikan soal kuis, saya
meminta setiap siswa untuk merapikan posisi duduk masing-masing dan
mereka melakukannya dengan cepat. Saya membagikan kertas soal
kepada masing-masing siswa dan akan dikerjakan secara serentak dalam
waktu 60 menit. Setiap siswa di dalam kelas mengerjakan soal secara
pribadi dengan tetap berada di bawah pengawasan saya. Setelah 60
menit selesai, setiap siswa menyerahkan hasil kerjanya kepada saya.
Beberapa orang siswa menyatakan bahwa mereka mampu
menyelesaikan soal yang diberikan. Saya bahkan menemukan siswa
yang berdiskusi dan mengerjakan kembali soal tersebut untuk
menentukan jawaban yang paling tepat. Saya merasa sangat senang
karena mereka dapat menyelesaikan tepat waktu dan bahkan mereka
masih memiliki minat untuk melakukan diskusi terkait soal yang diuji.
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E- 1 Lembar Validasi Observasi Penerapan MAM Guru Pamong Validator 1

I Zebua

Nama Peneliti: Les

Tdentifikusi Masal

v Penclitian @

Nama Instrumen

Indikator
Variabel Langkah-lungkah peluksanuin
(menurut Cuma dalam Depdiknas)
Giuru menyiapkan beberapa Kartu
yang berist konsep atuu topik yang
cocok untuk revies siatu bagian
Kartu soal dan bagian lainnya kartu
jawaban
Penerapan

Sctiup siswa mendapatkan sebuah

| Metode Moke | Kartu yang bertuliskan soa

a Matoh juwabag

Fiap siswa memikirkan
jawiban/soal dari kartu yang

dipegang

Observast G

["Apakah sisw

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

Metode Make u Match

Pernyataan Pertan

| Apakah gure menyiapkan kartu

yang berisi Konsep atau topik yang

sesual untuk review?

mendapatkan kartu

yang bertuliskan soal atau jawaban

dengan tepat

Apakih stsw i diberikan waktu

yang cukup untuk memikirkan
Jaw aban atou soal vang sudah

diterima

it Pamong siklus | (Kejadian Saling Lepas

idak Perlo

Perbaikan

]

Kejadian Tidak Saling Lepas)

Evaluasi

Perlu Perbaikan

Tambahkan apakah yang

distapkan terdin dan satu

pan hens Jdan satu

bagran berts jawaban

Waktu yan

dengan Kata kesempata

Setiap siswa mencar pasangan
yang mempunyai kartu yang cocok

dengan Kartunya

Sctiap miswa yang dupat
mencocokkan Kartunys sehelum

butas waktu diberi poin

ki siswi tiduk dapat
mencocokkan Kartunya dengan
Kartu temannya (hdak dapat
menemukon kartu soal stau kartu
jawibin) akan mendapatkan
hukuman yang disepakatt bersama
Seteluh sutu babak kartu dikocok
T agar thap siswa mendapat kartu

yang berbeda dart sebelumnya

Apukih siswa dibert waktu yang
cukup untuk mencart pasangan
yiang mempunyar kartu yang
cocok”

Apakah siswi yang dapat
mencocokkan kartu sebelum
waktu dibert poin yang sesual

dengan kesepakatan?

Apakah siswa yang tidok dapat
mencocokkan kurtu mendapatkan
esual dengan

hukuman yoang

kusepokatan’?

Apakah gury membenkan

kesempatan untuk melanjutkom ke

babak lam agar stswa mendapat

kartu vang berbeda dar)

[

]

Waktu yung cukup digant

dengan kata Kesempatan

Apakah siswa yang dapat
mencocokkan kartu
schelum waktu yang
ditentukan berakhir diber

pomn’”’

Apakah guru mengoook
kartu sebelum dibagihs

kembali kepada s



Mendiskusikan soal yang telah

diterima dengan kelompok

pasangan,

Kesimpulan/penutup

fainnya yang juga menemukan soal

Apakah siswa melaksanakan
diskusi terkait soal yang ditenma
bersama dengan kelompok

pasangan?”

\pakah siswa dapat membenikan

kesimpulan terkait topik yang

dipelajan?

Apakah siswa diberi waktu untuk

n yang telal

merefleksikan kegi

dilaksanakan?

Secara hersama-sama

le /o

Validator
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E- 2 Lembar Validasi Observasi Penerapan MAM Guru Pamong Validator 2

Nama Peneliti: Lestariani Zebua

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

Identifikasi Masalah Penelitian : Metode Make a Match

Nama Instrumen

: Lembar Observasi Guru Pamong siklus 1 (Kejadian Saling Lepas dan Kejadian Tidak Saling Lepas)

Indikator | Evaluasi
Variabel Langkah-langkah pelaksanaan Pemyataan/ Pertanyaan Tidak Perlu "
(menurut Curna dalam Depdiknas) Perbaikan
Guru menyiapkan beberapa kartu Apakah guru menyiapkan kartu yang
yang berisi konsep atau topik yang | berisi konsep atau topik yang sesuai
cocok untuk review,satu bagian kartu | untuk review?
soal dan bagian lainnys kartu
jawaban,
Penerapan: Setiap siswa mendapatkan sebuah Apakah siswa mendapatkan kartu
Metode Make a | kartu yang bertuliskan soal/jawaban | yang bertuliskan soal atau jawaben E ‘
Match dengan tepat?
Apakah siswa diberikan waktu yang
Tiap siswa memikirkan jawaban/soal Sty mcmnknhn;nwnhm
atau soal yang sudah diterima?
dari kartu yang dipegang.

" T Setiap siswa mencari pasangan —yuﬁ
mempunyal kartu yang cocok dengan
kartunyn

Apakah siswn diberi wakti yang
cukup untuk mencari pasangan yang
mempunyai kartu yang cocok”?

Setinp siswa yang dapat mencocokan |
kartunya sebelum batas waktu diberi
poin.

Jiku siswa tidak dapat mencocokan

— p—

Apakah siswa yang tidak dapat

Apakah siswa yang dapat

kkan karu sebelum wakty
diberi poin yang sesuni dengan
kesepakatan?

kartunys dengan kartu temany
(tidak dapat menemukan kartu soal
atau karty jawaban) akan
mendapatkan hukuman yang
disepakati bersama,

agar tap siswa mendapat kartu yang
berbeda dari sebelumnya

Siawa bergabung dengan 2 atau 3
sivwa lninnyn yang memegang kartu

yang cocok.

kkan kartu mendupatkan
hukuman yang sesual dengan
kesepakatan?

Apakah gury memberikan
k P untuk melanjutkan ke
babak lain agar siswa mendapat kartu
yang berboda dari sebelumnya?
Apakah siswa diberi kesempatan |
untuk bergabung dengan g

ya yang juga

b

kan soal

i

l
9 ®

9 Q°

E-3



atau jawaban yang cocok?

Mendiskusikan soal yang telah
diterima dengan kelompok pasangan,

Apakah siswa melaksanakan diskusi
terkait soal yang diterima bersama
dengan kelompok pasangan?

Kesimpulus/penutup

Apakah siswa dapat memberikan
kesimpulan terkait topik yang
dipelajari?

Apakah siswa diberi waktu untuk
merefleksikan kegiatan yang telah
diluksanakan?

Kaawask...... 7. Je.l..205
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E- 3 Lembar Validasi Observasi Penerapan MAM Guru Pamong Validator 3

Nama Peneliti: Lestariani Zebua

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

Identifikasi Masalah Penelitian : Metode Make a Match

Nama Instrumen

+ Lembar Observasi Guru Pamong siklus | (Kejadian Saling Lepas dan Kejadian Tidak Saling Lepas)

Indikator Evaluasi
Variabel Langkah-langksh pelaksanaun Pemyataan/ Pertanyuan Tidak Perlu RO
(menurut Curna dalam Depdiknas) Perbaikan
Guru menyiapkan beberapa kartu Apakah guru menylapkan kartu yang
yung berisi konsep atau topik yang berisi konsep atau topik yang sesual
cocok untuk review,satu bagian kartu | untuk review?
woal dan baglan lainnyn kartu
Juwaban,
Penerapan: Setlap siswn mendapatkan sebuah | Apakah siswa mendapatkan kartu
Metode Make a | kartu yang bertuliskan soal/juwaban | yang bertuliskan soal atau jawaban

Match

dengan tepat?

Tinp siswa memikirkan jawaban/soul

Apnkah siswa diberikan waktu yang
cukup untuk memikirkan jawnban
atau soul yang sudah diterima?

darl kartu yang dipegang.
Setiap siswa mencari pasangan yang | Apakah siswa diberi waktu yang
mempunyai kartu yang cocok dengan | cukup untuk mencari pasangan yang
kartunya mempunyai kartu yang cocok?
Sectiup siswa yang dapat mencocokan | Apakah siswa yang dapat o |
kartunya sebelum batas waktu diberi | mencocokkan kartu sebelum waktu
poin. diberi poin yang sesuai dengan
kesepakatan?
| Jika siswa tidak dopat mencocokan | Apakah siswa yang tidak dapat =]
k va dengan kartu temany kkan kartu mendapatkan
(tidak dapat menemukan kartu soal | hukuman yang sesuai dengan
atau kartu jawaban) akan kesepukatin?
mendapatkan hukuman yang
discpakati bersama,
Setelah saru babuk kartu dikocok lagi | Apakah guru memberikan
agar tiap siswa mendapat kartu yang | kesempatan untuk melanjutkan ke
berbeda dari sebelumnya habak lain agar siswa mendapat kartu
yung berbeda dari sebelumnya?
Siswa bergabung dengan 2 atau 3 Apakah siswa diberi kesemputan .
siswa lainnya yang memegang kartu | untuk bergabung dengan passngan
yung cocok. lainnya yang jugs menemukan sonl




atau jawaban yang cocok?

Mendiskusikan soal yang telah Apakah siswa melaksanakan diskusi
diterima dengan kelompok pasangan, | terkait soal yang diterima bersama
dengan kelompok pasangan?

Apakah siswa dapat memberikan
kesimpulan terkait topik yang
Kesimpulan/penutup dipelajari?

Apakah siswa diberi waktu untuk
merefleksikan kegiatan yang telah
dilaksanakan?

) & [
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F- 1 Lembar Validasi Tes Pemahaman Konsep Validator 1

Nama : Lestariani Zebua LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

Identifiknyi Masulah Penelitian  : Pemahaman Konsep

Nama Instrumen : Lembar Soal Test Sikhus |
Topik : Peluang Kejadian Majemuk (Menghitung peluang kejadian saling lepas dan tidak saling lepas)
———— —_— — - —_—
Indikator Evaluasi
Pemahaman Konse, ™ Tidek 1 |
Variabel . | indikator Soal Soal | e
(Menurut perlu ¥
Depdiknas) perbaikan perbaikan
== Tuliskan: i . |
Sisvwa mampu - "
siayibalion a. Pengertian kejodian saling lepas
Menyatakan ulang b. Pengertian kejadian tidak saling
s pengertian kejadian z]
onsep,
- lepas dan kejadian lepas
tidak saling lepas
Pemaha [~ R ——— S—— -t g —— - —
g P Siswa mampu Dari berbagai kejadian berikut ini,
n i )
Konsep | gbjek-objek menurut R TR mfmwl-h kei g
QS ial [ kejadian tidak saling lepas: E
nt-sifit tertentu,
tidak saling lepas a. Kejadian munculnya mata dadu
angka ganjil atau prima pada
satu kali pelemparan dadu
b. Kejadian munculnya mata dada
angka ganjil atau genap pada
satu kali pelemparan dadu
¢. Kejadian muculnya mata dadu
angka < 4 atag mata dadu
angka = 3
— Perib ol = = w 3 - ~a
Siswa mampu
Memberikun contoh untuk sctinp kejndian saling lepas
po-contoh dart mencont o dan kejadian tidak saling lepas yang
s mon-ee kejadian saling lepas }
konsep dapaet anda temukan di dalam ruang
dan tidak saling lepas ek
o T Data pendafisr urtuk begiatan
eles X0
Siswa mampu
Menyajikan T M bah kcjadian - Art & Craft
dulam berbagai lepas dan saling lepas - Furtsal
bentuk representasi dalam berbagni » Teater E
matematis bentuk representasi & Fotagraf
matematis i i
Dari diagram lingkaran distas,
hitunglah peluang pendafiar kegiatan




ckstrakurikuler art & craf) atay
lenter,

Suatu Kelas terdinl aas 20 mund |

puira dan 16 murid putr, Akan
dipilih seorang ketun kel dengan
ketentuan bahwa murid putra dan

tepal

Mugobonghan (S | s o ol ek yng e
synrat perlu atau | menghitung peluang untuk dipilih. Berapa peluang untuk 7
e Ll L P —
Konsep dengan tept.
. Seorang murld potri?
b, Seorang murid putra?
}-—-
7 Siowa mampu IO U V)M
enggunakan, monghiang polarg dilemparkan sty Kall  secarn
memanfantkan, dan eadlan sling b bersamaan.  Peluang  munculnya
:n::umm‘ ok k| e dd$ . juml
opera u - it dodu 10 adalah ... z
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Mengaplikasikan
konsep atau
algoritma
pemecahan masalah.

Sebush " ok L

mengambil sampel 1000 kepala
ruamh tangga. Kemudian responden
ditanya g apakah k

kan untuk beli moil

atau motor. Tabel berikut hasil survel
terhandap 1000 responden.

lirw remopm Ya Tidak | Total

menghitung peluang

kejadian saling lepas Akl

den pet Latadt

tidak saling lepas ya 50 200 | 250 =
dalam bentuk soal tiduk 100 650 750

cerit

o, Berapa peluang sescorang

beli mobil atau or?

b, Berapa peluang sescorang
membeli mobil atau tidak
membeli motor?

¢.  Berapa peluang sescorang tidak
membell mobil atau membeli
motor

d. Berapa peluang seseorang tidak
membeli keduanya? | ("

Nwﬂ“"\ ...?.I.....Q.‘E.*.‘.’).'i!f........‘.....zou
Validator
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F- 2 Lembar Validasi Tes Pemahaman Konsep Validator 2

Nama : Lestariani Zebun LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

Identifiknsl Masalah Penelitian  : Pemahamun Konsep

Nama Instrumen : Lembar Soul Test Siklus |
Topik 1 Pelunng Kejadian Majemuk (Menghitung pelunng kejadian saling lepas dan tidak saling lepas)
—T e Fraluas
| Pemahaman K Y ==
Variabel | s Indikator Soal Soal Vi Perly
(Menurut perlu baik
Depdiknas) perbalkan [P
= T o [ Tuliskan: -1 1 |
Siswa mampu | a i
U—— aonysbutican o : ongertinn kej = u:lmg epus
:1:; s an ulang pengertion kejedien b. Pengertian kejadian tidak saling
e fepas dan kejadian o
tiduk saling lepas
Pemaha PR | Dart berbagal kejadian berikutini, |
man | Mengklasifikasikan AR tentukanlah kejadian lepas it
) Mengkategoriknn e Jadian lepas mau
Konsep | phjek-objek menurut el logel i kejodian tidak saling lepas: E
sifnt-sifit tertentu, tidak saling lopes . Kejodian munculnys mata dadu
angka ganjil atau prima pada
= satu kali pdcmp.rm dadu
b, Kejoadion munculnya mata dadu
| angka ganjil atau genap pada
| satu kali pelemparan dadu
| ¢. Kejadian muculnys mata dadu
angko S 4 atau mata dadu
angkn > 3
"_— T i T | Berikanlah l-nuing-mm‘ .iﬁ 2 contoh i~
) Siswa mampu , k
Memberikan contoh untuk setiop kejudian saling lepas
| | mencontohkan 8
| atau non-contoh dari dan kejadian tidak saling lepas yang
kejadian saling lepas y
konsep , dapat anda temukan di dalam ruang
| dan tidak saling lepas
kelas,
| . R — -
Data pendafiar urtuk koglatan
| ohstrahiariulor belas X
Siswa mampu
Menyajikon konsep | Mengubah kejadian 8 At & Craht
dalam berbagai lepas dan saling lepas -l
bentuk representasi | dalam berbagal » Toater m
mitematis bentuk representasi  fotograft
matematis [
Dari diagram lingkaran distas,
hitunglah peluang pendafiar kegiatan




ekstrakurikuler art & craft atau
teater.

Sustu kelas terdini atas 24 murid
putra dan 16 murid putri. Akan
dipilih seorang ketua kelas dengan
ketentuan bahwa murid putra dan

Meogaoagian Slewe. ampn murid putri memiliki hak yang sama
syarat peclu atau menghitung peluang untuk dipilih. Berapa peluang untuk
oo Bl L e dipilih menjadi ketua kelas: [A]
konsep dengan tepat.
a. Seorang murid putri?
b. Seorang murid putra?
L Siswa Dua buah dadu bermata enam
2 €8 4 menghitung peluang dilempe omta. - hali
eman i kejadian saling lepas bersamaan.  Peluang  munculnya
memilih ::wdﬂr dan keiadian tidak | Jumlah mata dadu 5 atsu jumlah E
atau operasi tertentu
saling lopes & mata dadu 10 adalah
tepat
Scbuah perusah
ngambil sampel 1000 kepal
h tangga. Kemudi pond,
untuk beli moil
atau motor. Tabel berikut hasil survei
rhadap 1000 respond
Siswa mampu Mowe | ya Tidak | Total
o menghitung peluang
Mengaplikasikan kejadian saling lepas
konsep atau PR e g0
algoritma tidak saling lepas ™ o1 il
pemecahan masalah. | 4o\ pentuk soal | [Gdak | 100|650 | 750

cerita

a. Berapa peluang seseorang
membeli mobil atau motor?

b. Berapa peluang seseorang
membeli mobil atau tidak
membeli motor?

¢. Berapa peluang seseorang tidak
membeli mobil atau membeli
motor
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F- 3 Lembar Validasi Tes Pemahaman Konsep Validator 3
- - - - - -~ """~ -

Nama : Lesturiani Zebun

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

Identifikns Musalah Penelitian

Nama Instrumen

Topik 1 Pelunng Kejadian Majemuk (Menghitung peluang Kejadinn saling lepias dan tidak saling lepas)
Indikutor *T 7 i . " Evaluasi
Permahaman Konse g
Variabel | %P | Indikstor Soal Soul Tk | o
(Menurt perlu
. perbaikan
Depdiknas) perbaikan
[ = e St | = " Tullskan:
Siswa mampu
menysbaten o, Pengertian kejadian saling lepas
Menyatakan ulang sengurtien Nidadian b. Pengertian kejadian tidak saling
sebuah konsep. s lepas
lepas dan kejadian
tiduk saling lepas
Pemaha 1 P Dari berbagal kejodion berikut ini, | |
man | Mengklasifikasikan tentukanlah kejadinn lepas atau
. Mengkategorikan
Konsep | objek-objek menurut kejndian tidak saling lepas:
L kejadian lepas dan ejacian Udak saling lepas:
sifot-sifnt fertentu, tidak saling lepes a. Kejadian munculnya mata dadu
’ angka ganjil atuu prima pada

Memberikan contoh
stau non-comoh dari
konsep

Menyajikan konscp
dalam berbagai
bentuk representasi

matcmats

: Pemahaman Konsep
1 Lembar Soal Test Siklus 1

Siswa mampu
mencontohkan
kejadian saling lepas
dan tidak saling lepas

Siswa mampu
Mengubah kejadian
lepas dan saling lepas
dalam berbagai
bentuk representasi
matematis

“satu kali pelemparan dadu
b, Kejadian munculnys mata dadu
anghka ganjil stsu genap pada
satu kali pelemparan dadu
<. Kejadian muculnys mats dedu
angks < 4 atau mata dadu
angka > 3

Berikanlah masing-masing 2 contoh

untuk setinp kejadian saling lepas
dan kejadian tidek saling lepas yang
dapat anda temukan di dalam raang

kelas,

Data pendafiar untuk hegiatan
whstraburibulor beles 0

- Art & Craht
- Futsad

= Teater

= i otografl

Dari diagram lingkaran distas,
hitunglah peluang pendaftar kegiatan




ckstrakurikuler art & craft atau
leater,

Mengembunghun
syt perlu atay
syarat cukup suaty
konsep

Menggunikan,
memanfvatkan, dan
memilih prosedur
au operast tertenty

Siswa mampu
menghitung peluung
suaty kejadian
(engan tepat,

Suaty kelas terdiel atas 24 murd
putrn dan 16 murdd putr, Akan
dipilih seomng ketua kelas dengan
ketentuan bahwa murid putra dan
murid putri memiliki hak yang sama

untuk dipilih, Berapa peluang untuk
dipilih menjadi ketua kelay:

0. Seorng murid putri?
b, Seorang murid putra?

Stswa mampu
menghitung peluang
kefadtan saling lepas
dn kejadian thdak
saling lepas dengan
fepat

Dua buah dadu  bermata  enam
dilemparkan — satu  Kall  wecarn
bersamaan,  Peluang  munculnyn
Jumlah mate dodu 5 ot Jumlah
mota dadu 10 adalah ...

(]




Mengaplikasikan
konsep atau
algoritma
pemecahan masalah,

Siswa mampu
menghitung peluang
kejadian saling lepas
dan peluang kejudian
tidak saling lepas
dalam bentuk soal

Sebuah perusshaan elektronik
mengambil sampel 1000 kepala
ruamh tangga, Kemudian responden
ditanya tentang apakah mercka
merencanakan untuk membeli moil
atou motor. Tabel berikut hasil survel
terhadap 1000 responden,

Ya | Tidak | Totl

Ml

ya 0 200|250

tidak [ 100|650 (750

a. Berapa peluany sescorung
membeli mobil atay motor?

b, Berapu peluang seseorung
membeli mobil atau tidak
membeli motor?

¢. Berapa peluang sescorung tidak
membeli mobil atau membeli
motor

membeli keduanya?

d. Berapa peluang sescorang tidak

-
Janepiatng

.....................................

7&;

j;.ait} fuwy kl(h.«}
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F- 4 Lembar Validasi Post Tes Pemahaman Konsep Validator 1
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

Nam o Lestariand Zebua

1 Pemahaman Konsep
+ Lembar Soal Post Test Siklus 1
: Pelunng Kejadian Majemuk (Menghitung peluang kejadian saling lopas dan tidak saling lepay)

Identifikasi Masalah Penelitinn
Namu Instrumen

Topik
T N e T T T el
Varlabe | FEmahaman Konsep | - 1 ikator Soa Soal Tk | o
(Menurut perlu o
Depdiknas) perbaikan
N " Swawampu | Tulskan: R T T o,
el byl munn
-'u”hn‘:;:mm o Pengertian kejadi wi: L Vg o ;ﬁ.n';sﬂ"b'.
Menyatakan ulang l:;.-;;w P Ld. ttnuntm k{.d‘lxm ::::::“pu D
SV R tidak saling lepos * lcr: : ”
dengan bahasa
Pemaham | — — m‘dﬂ R L= - ——
an Mengklasifikasikan | Siswa mampu Dart berbagal kejadian berikut ini, Poin @) Gk somren
Konsep | Objek-objek menurut | Mengkategorikan tentukanlah kejodian lepas atau D dyv M)
siftnifat tertentu. kejadian lepas dan kejactian tidak saling lepas: | _ |
T T T Thidak saling lepas | ad. Kejadian muaculnys mata dadu
angka ganjil atau prima pada <
sutu kali pelemparan dadu
be. Kejadian munculnys mata dadu
angka komposit atau genap pada
satu kali pelemparan dadu
¢ & Kejodian muculnys mata dadu
angka < 5 atau mata dadu
wgaz3 Vv
Siswa mampu Berikanlah masing-masing 2 contoh —
Kb acanid Mencontohkan untuk setiap kejodian saling lepas
atan non-contoh dari kejadion milng lopes | can knjadinn tidek sallag lopes yug
— dan tidak saling lepas | dapat anda temukan di dalam M
dalam kebidupan | kehidupan schari-hari
schari-hari
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Data pendaftar untuk kegiatan o0 dyn
ehatraburikuter ketas XI s !
Caun
Siswa mampu ® Art & Calt
Menyajikan konsep | mengubah kejadian » Futsal
dalum berbagai Icpas dan saling lepas ¥ Teoter
bentuk representasi | dalam berbagai St
matematis bentuk representasi .
metemitis Dari dingram lingkaran diatas,
hitunglah peluang pendafiar kegiatan
chstrakurikuler ant & cralt atau
tcater,
Suatu kelas terdin atas 16 munid g g
putra dan 34 murid putri. Akan bavaters Lea
g v
dipilih scorang ketua kelas dengan ”q:::j
M po ketentuan  bahwa murid putra dan
A o sy y . murid putri memiliki hak yang sama
syurat p:: U atau nmk “h:eumg untuk dipilih, -
i dannll b dipilih menjodi ketua kelas:
konsep dengan tepat.
¢. Scorang murid putri?
d. Seorang murid putra?
i - % Dua  buah  dadu  bermata  enam Cont tdh
Siswa mampu
Menggunakin, dilemparkan  satu  kali  secara iy a gty
menghitung peluang .
memunfantkan, dun bersamaan,  Peluang  munculoya
kejadian saling lepas
memilib prosedur R fan tidak Jumlah mata dadu 6 atau jumlah
mata dadu 8 adalah ...,
atau operasi tertentu g boios u
=
Mengaplikasikan Niswa mampu Scbush perusahaan elektronik fond Aiphans
konsep atau menghitung peluang | mengambil sampel 500 kepala ruamh o:: Sk G
algoritma kejadian saling lepas | tangga. Kemudian responden ditanyn 9 P e das
pemecahion masalah. | dan peluang kejodian | tentang spakah mereka yend Lor i, )
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tidak saling lepas
dalam bentuk soal

¢. Berapa peluang sescorang

f. Berapa peluang sescorung

e Benp‘pelmgmddak

‘merencanakan untuk membeli moil I
atan motor. Tabel berikut hasil survei
terhadap 500 responden.

Motor | ya Tidak | Total

185 155 340

ES

tidak | 35 125 160

membeli mobil atau motor?

membeli mobil atau tidak
membeli motor?

membeli mobil stau membeli
motor
P a
..... ?ﬂfﬁﬂ“”m.m:huugff*ffunnunugou
Validator
/P )
) ,xf f f .

Mol ) l.%ﬂ-?\l-nr, W Ped
1
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F- 5 Lembar Validasi Post Tes Pemahaman Konsep Validator 2

Nuama : Lestariani Zebua

Identifikasi Masalah Penelitian

Nama Instrumen

Topik

: Pemahaman Konsep

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

: Lembar Soal Post Test Siklus 1
: Peluang Kejadian Majemuk (Menghitung peluang kejadian saling lepas dan tidak saling lepas)

— - - Evaluasi
Indikator l
emahaman Tidak
Variabel | " KonseP | indikator Soal Soal Pertu
(Menurut perlu i
perbaikan
Depdiknas) perbaikan
Siswa mampu Tuliskan:
menyebutkan 2 Pengertian kejadi 3§
ik g perbedaan - W Pengertian kejadian saling lepas —
lepas dan kejadian € Pengertian kejadian tidak saling -
sebuah konsep. s .
tidak saling lepas lepas
dengan bahasa
sendiri
Pemaham — o
a Mengklasifikasikan | Siswa mampu Dari berbagai kejadian berikut ini,
Konsep | obiek-obick menurut | Mengkategorikan | tentukunlah kejodian lepas atau
ifasiftferents. | kejadian lepas dan | kejodian tdak saling lepas: J
L o
o tiduk saling lepas 8 Kejadian munculnya mata dadu | =
angka ganjil atau prima pada
satu kali pelemparan dadu
b Kejodian munculnya mata dadu
angka komposit atau genap pada
satu kali pelemparan dadu
€ Kejodian muculnys mats didu
angka < 5 atan mata dadu
angka > 3
- Siswa munipu Herikanlah masing-masing 2 contoh
M. tohkan ntuk seti adian sali
Mtacinomes | j::'" . ling } :an k u:n.p krja.u u.‘I 2t
) |l
wtau non-contoh durl A - PG Noss T8
AEs dun tidak saling lepas | dapat anda temukan di dulam
o
o dulam kehidupan kehidupan sehari-hari
sehari-harl
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Duta pendaftar untuh hegiatan
whstrakurikuser kolas x|
Sisws mampu UMD
Menyajikan konsep | mengubah kejadian i,
dalam berbagai Vpas den wallng Mapee -
bentuk representasi | dalam berbagai o {‘
matematis bentuk representasi . j
- Dari diagram lingkarun diatas,
hitunglah peluang pendaftar kegintan
chstrokurikuler art & crafl atau
teater,
~ Suatu kelas terdini atas 16 mund [
putra dan 34 murid putrd, Akan
dipilih scorang ketua kelas dengan
ketentuan bahwa murid putrs dan
Mengembangkan Siswa mampu murid putrl memiliki hak yang sama
pustpekist | menghiuagpheng | ook dipliih. Beraps poluang itk
syarat cukup sustu | sustu kejadinn dipilih menjodi ketua kelas:
Kkonsep dengan tepat,
3. Scorang murid putri?
B Scorang murid putra?
e — o | Dua buah  dadu  bermats  enam
Siswa mampu

Menggunakan, M S - dilemparkan  sotu kol secara
memanfintkan, dan Knjadien saling lapes bersamaan,  Peluang  munculnya
memilih prosedur | jadinn tidak Jumlah mata dadu 6 wtau jumlah
atau operasi tertentu saling lepes mata dadu 8 adalah ...
Menguplikasikan Siswa mampu Scbuah perusahaan elektronik
konsep atau menghitung peluang | mengambil sampel 500 kepals raamh
algoritma kejadinn saling lepas | tangga, Kemudian responden ditanyn
pemecahan masalah, | dan peluang kejodian | tentang apakah mereka
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tidak saling lepas
dalum bentuk soal

cerita

merencanakan untuk membeli moil
atau motor. Tabel berikut hasil survei

terhadap 500 responden.

o Ty Tidak | Total
Mobil
va 185|155 |[340 |
tidak | 35 125|160

b

Berapa peluang sescorang tidak
membeli mobil atau membeli

motor

2 Berupa peluang seseorang
membeli mobil atau motor?
Berapa peluang sescorang
membeli mobil atau tidak
membeli motor?

gamud] Mabel Gean, SR
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Nama : Lestariani Zebua

F- 6 Lembar Validasi Post Tes Pemahaman Konsep Validator 3

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

Identifiknsi Masalah Penelitiun : Pemahuman Konsep
: Lembar Soal Post Test Sikluy 1

Namu Instrumen

Topik 1 Pelunng Kejadian Majemuk (Menghitung pelunng kejadian saling lepas dan tidak saling lepax)
Indikator Evaluasi
K “Tidak —
Vadabel | Pomebeman Konlep | 1 stemor Sou Soal ool T
(Menurut perlu
Depdikns) A |
= Siswn mampu Tuliskan: s e
menyehutkan q Pengertinn kejadian majemuk
Menyatakan ulang o B, Pengertinn kejadian saling lopas
sebuah konsep, lepas dan € Pengertinn kejadian tidak saling
tidak saling lepus e
pos
dengan bahasa
Pemaham podn
an | Mengklusifiknsikan | Sixwn mampu Darl berbagal kejadian berfkutinl, ||
Konsep | objek-objek menurut | Mengkategorikan | tentukanlah kejadian lepas atau
wifat-sifat tertenty, kejadian lepas dan kejodian tidak saling lepas:
- | tidak saling lepas & Kejadian munculnys mata dadu |
angki ganjil atau prima pada
satu kali pelemparan dadu
b Kejudian munculnyn mata dadu
angkn komposit atau genap pada
satu kali pelemparan dadu
€ Kejudian muculnys mata dadu
nnghn < 5 atau mata dadu
angka > 3
- | Siswa mampu Herikanluh masing-masing 2 contoh
M tohkan untuk setiap kejadian saling lepas
Memberikan contoh T ) o .
kejadinn saling lepas | don kejadian tidak saling lepas yang
atau non-contoh dari
K dun tidak saling lepns | dapat anda temukan di dalam
e dalam kehidupan | kehidupan schari-hari
L scharl-hart
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Siswa mampu
Menyajikan konsep | mengubah kejadian
dalam berbagai lepas dan saling lepas
bentuk representasi | dalam berbagai
matematis bentuk representasi || =
Hsbecnatis Dari diagram lingkaran diatas,
hitunglah peluang pendaftar kegiatan
ekstrakurikuler art & crafi atau
teater,

e [ Suatu kelas terdiri atas 16 murid =—1
putra don 34 murid putri, Akan
dipilih scorung ketua kelas dengan
ketentuan  bahwa murid putra dan

Mengembangkan Siswa mampu ‘ ) N
murid putri memiliki hak yang sama
hyaratporfusten | Senghltnng polumng | ok diplih, Boraps polusng, umuk
syarat cukup suato staty kejadian dipilih menjadi ketun kelo:
konsep dengan tepat,
& Seorung murid putei?
¥ Scorang murid putra?
B , Dua bush dadu  bermata  enam:
Siswi mumpu
Menggunakan, iisioamiie dilemparkan  satu kali  secarn
memanfuatkan, dan bersumann.  Peluang  munculnya
4 kejadian saling lepas ;
memilih prosedur dan kejadian tidak Jumlah mata dadu 6 atau jumiah
i operasi tertentu - mata dadu 8 adalah ...,
“Mengap!ikasikan Siswa mampu Sebuah perusahann elektronik
konsep atau menghitung peluang | mengambil sampel 500 kepala rusmh
algoritmn kejadian saling lepas | tanggn. Kemudian responden ditanyn
pemecahan masalab, | dan peluang kejodian | tentang apakah mereka
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tidak saling lepas merencanakan untuk membeli moil
dalam bentuk soal atau motor. Tabel berikut hasil survei
cerita terhadap 500 responden.

Moo [ Y Tidak | Total

ya 185|155 |[340

tidak |35 125 160

@ Berapa peluang seseorang
membeli mobil atau motor?

b Berapa peluang sescorang
membeli mobil mtau tidak
membeli motor?

@ Berapa peluang sescorang tidak
membeli mobil stau membeli

Tk vy fldiy
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F- 7 Lembar Validasi Observasi Check List Pemahaman Konsep Validator 1

Nama Peneliti: Lestarianl Zebua

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

Identifikusi Masalah Penelitian : Pemahuman Konsep

Nama Instrumen

1 Lembar Observasi Mentor Siklus 1 (Kejadian Saling Lepas dan Kejadian Tidak Saling Lepas)

Evaluasi
Variabel Indikator Pernyataan/ Pertanyasn Tidak Perlu Perlu perbail
Apakah 75% siswa sudah terlihat mampu
menyatakan’ mengemukakan kembali
Menyatakan ulang sebush e
¥ lepns dan tidak saling lepas?
75% siswa terlihat mampu
Mengklasifikasikan objek- | APkah
menentukan peluang kejadian lepas dan
objek menurut sfM-SifM |\ edian tidak saling lepas?
Proses: Apakah 75% siswa terlihat mampu
Pemuhaman memberikan contoh dan dapat membedakan
Konsep Memberikan contoh atau non- | kejadian yang tidak termasuk dalam contoh
contoh dari konsep dari kejadian saling lepas dan kejadian tidak E
saling lepas?
Apakih 75% siswa terlihat mampu
Menyajikan konsep dalam menerjemahkan dan mengartikan
berbagal bentuk representasl | (menerapkan) bentuk representasi soal ke -
matematis dulam kalimat atau penulisan matematis? i
Mengembangkan syarat perlu_| Apakah 75% siswa telah mampu menghitung oy |
L]
atau syarat cukup suatu peluang suatu kejadian sederhana dengan |
konsep tepat?
Apakah 75% siswa dapat menerapkan dan - |
Menggunakan, yelesaikan peluang kejadian saling lepas
memanfuatkan, dan memilih | dan kejodian tidak saling lepas dengan [Z
prosedur atau operasi langkah-langkah yang tepat?
Apakah 75% siswa tolah mampu =T 7
menggunakan rumus, prosedur dan konsep
:f::d"ﬂ"“‘“"n“::‘” W38 | fari kejadian soling lepas dan kejadian tidak
lal Poes saling lepay dalam pemecahan masalah
berbentuk soal cerita?
Fatawae .ol . ans
Validator
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F- 8 Lembar Validasi Observasi Check List Pemahaman Konsep Validator 2

Nama Peneliti: Lestariani Zebua

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

Identifilasi Masalah Penelitian : Pemahaman Konsep

Nama Instrumen

: Lembar Observasi Mentor Sikius 1 (Kejadinn Saling Lepas dan Kejadian Tidak Saling Lepas)

Evaluasi |
Variabel Indikator Pernyataan/ Pertanysan Tidak Perlu Perlu perbail .
Apakah 75% siswa sudah terlihat mampu |
Menyatakan ulang sebuah | PerYeian e ke
konsep lepas dan tidak saling lepas?
Apakah 75% siswa terlihat mampu
Mengklasifikasikan objek-
objek menurut sifat-sifat “““"“‘"‘mm e
tertentu kejadian ’
Proses: Apakah 75% siswa terlihat mampu
Pemahaman memberikan contoh dan dapat membedakan
Konsep Memberikan contoh atau non- | kejadian yang tidak termasuk dalam contoh
contoh dari konsep dari kejadian saling lepas dan kejadian tidak
saling lepas? ‘
Apakah 75% siswa terlihat mampu T
Menyaikan konsep dalam | R0 O o
berhagal bentuk representasl | golum kalimat atau penlisan matemais?
L
S Apakah 75% siswa telah mampu menghitung ]
Mengembangkan syarat perlu
M o ™| el st o s dega
konsep
" o “Apakah 75% siswa dapat menerapkan dan | i -
Menggunakan, menyelesaikan peluang kejodian saling lepas
memanfaatkan, dan memilih | dan kejodian tidak saling lepas dengan
prosedur atau opernsi langkah-langkah yang tepat?
) Apakah 75% siswa telah mampu o e | il
menggunakin mimus, prosedur dan konsep
Megaplikasikan osep WA | g kejadian saing lepas dan kejadian tidak
mmuul:;n“ pem saling lepas dalam pemecahan masaloh
) berbentuk soul cerita”

wam ..., 19 e 2015
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F- 9 Lembar Validasi Observasi Check List Pemahaman Konsep Validator 3

Tdentitihast Masalioh Penchivian

Nama Tnst

Variubel

Proses:

Pemahanmi
Konsep

Pemabaman komwep
ramen

Lembar observisi dulam bentuk check list

Tidak Perlu
Perbaikun

]

Indikntor Pemyataan Pertanyuan

| Apakah 75% siswa sudih terlibat
mampu menyatakan

| mengemukakan kembali ‘

pengertion serta perbedonn

kejadian saling lepas dan tidak

| waling lepax?

Menyatakan ulang sebuih
konsep

Apakah 75% siswa tedihat mampu
menentukin peluang kejudian
Tepas dan kejadian tidak saling
lepay?

| Mengklaxi fikasikan
objek-objek menurut
sHat=sifut tertentu

]

Apikah 78% siswa terlihat mampu
membenkan contoh dan dapat
membedakan kejadian yang tdak
termasuk dalam contoh dun
kejuelian sading lepas dan kegadian
ticdak saling lepus?

| Membenikan contoh atuu
not=eontoh dan konsep

1
wiswa terhihat mampu | |

ko

kuh
veneriemahk

n dan m.

(menerapkan) bentuk representasi
sonl ke dalam Kalimat atau
penu n matematis?

Mueayajikan konsep dalam
berbagu bentuk
representasi matemitis

Apakah 75% siswa telah mampa |
menghitung peluang suatu |
adian sederhana dengar

Mengembangkan syart
periu atau syarat cukup
suntu konsep

wpat’?

Apakah 75% siswa dapat
mencrapkan dan menyelesaikan
peluang kejadian saling lepas dan
kejadian tdak saling lepas dengan
lungkah-langkah yang tepat”?

Menggunakan,
memantaatkan, dan
memilih prosedur atsu
Operast tertenty

Apakah 75% sivwa telah mampu
kan rumus, ur

dan konsep dun kejadian saling

lepas dan kejadian tidak saling

Mengaplikasikan konsep
atau algoritma pemecaban

Siswa da
menye
dan kegadian tdak saling lepas dengan |
langhkah-langkah yang tepat.
Pisah menjadi 2 pernyataan I

Siswa mampu menggunakan cumus, prosedur

dan konsep dart kejadian saling lepas dan

kepndian tidak sal
lah b

: Lembar Observasi Mentor Siklus | (Kejadian Saling Lepas dan Kejudian Tidak Saling Lepas)

Evaluasi

Perdu perbaikan
!
| Shywa mumpu menyatakan’ mengemukkan
| kembali pengertian serta perbedaan kejadian
saling lepan dan tidak saling lepas

Pisah ke dalam 2 pernyataan

Siswi mampy menentukan peluang kejadion
lepas dun kegachian tdak saling lepis

Siswa mampu memberikan contoh dun dapat
membedakan kejadian yung tiduk termusuk
dalam contoh dari kejudhan saling lepas dan
Kejadinn tidak saling lepas

Suma dengin pernyataan |, yakni
1 plsabikoan ke dalom dun perny ataan,

mengartikan (menerapkan) bentuk
representasi soal ke dalam kalimat stuu
penulisan matematis

Siswa mampu menghitung pelusng suatu
kejadion sederhana dengan tepat”!

at mencrapkan ramus dan
exaikan peluang kejadion saling lepax

ing lepas dalam pemecahan
k sonl cerita

musulah lepas dalam pemecahan masalah

berbentuk soal cen

Plsah

pjudi 2 pernyatann
20158

erwe

Validator

k‘M’

Deshyn  Waky  Slalaly
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F- 10 Lembar Validasi Kuesioner Pemahaman Konsep Validator 1
- - - -

Nama Peneliti: Lestarlani Zebua

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

Identifiknsi Masalah Penelitian : Pemahaman Konsep

Nama Instrumen

: Lembar Kuesioner siklus | (Kejadian Saling Lepas dan Kejadian Tidak Saling Lepas)

| Menggunakan, memanfaatkan,
dan memilih prosedur sau
operasi tertentu

Evaluasi
Variabel Indikator Pernyataan/ Pertanynan Tidak Perlu
Perbaikan ]
Ap!klhkﬂmldlpll 8 o v ;..' " oy
kejadian lepas dan kejadian tidak saling lepas? | v |
Menyatakan ulang sebush konsep
Apakah kamu dapat mengemukakan perbedaan antara
kejadian saling lepas dan kejadian tidak saling lepas?
Mengklasifikasikan objek-objek | Apakah kamu dapat kun objek dari kejadi
prosey. | MM siftift tertentu kejadian saling lepas dan kejadian tidak saling lepas? m
Pemahaman Apakih kamu dapat memberikan contoh kejadian saling
Konsep | Memberlkan conth it 000 | 1opug dan ik saling lepas yang dapst kamu temukan
e P dalam kehidupan schari-hari?
Apakah kamu dapat membuat diagram venn dari
Menyajikan konsep dalam kejadinn saling lepas dan tidak saling lepas? m
berbagal bentuk representasi Apakah kamu dapat gartikan data yang berbentub
matematis dingram, tabel (bentuk i) kedalam kalimat
atau penulisan matematis?
Apakah Kama dapat mengetabul baha menghitung | B
Mengembangksn syarat perlu peluang suntu kejadian (kejadian sederhana) merupakan |
atau syarat cukup suatu konsep kemampuan dasar untuk ghi luang kejadi

lepas dan kejadian tidak saling lepas
Apakah kamu dapat menggunakan dan menentukan

W 1 L 1

rumus yang tepat untuk meng 1 ®
saling lepas dan tidak saling lepas?

Mengaplikasikan konsep atau
algoritma pemecahan masalah.

M"y-'nuk T "
kejadian saling

Apakah kaimu dapat menyelesak
soal cerita, terkait hitung peluang
lepas dun tidak saling lepas ?

Kamwac 12/1o [ams
Validator

—_—

Avednesr T Comane

F-22



F- 11 Lembar Validasi Kuesioner Pemahaman Konsep Validator 2

Nama Peneliti: Lestariani Zebua

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

Identifikasi Masalah Penelitian : Pemahaman Konsep

Nama Instrumen

: Lembar Kuesioner siklus 1 (Kejadian Saling Lepas dan Kejadian Tidak Saling Lepas)

Evaluasi
Variabel Indikator Pernyataan/ Pertanyaan Tidak Pt s
Perbaiken D
Apakah kamu dapat mengemukakan kembali peng
kejadian lepas dan kejadian tidak saling lepas?
Menyatakan ulang sebuah konsep
Apakah kamu dapat mengemukakan perbedaan antars
kejadian saling lepas dan kejadian tidak saling lepas?
Mengklasifikasikan objek-objek | Apakah kamu dapat menentukan objek dari kejadi
; menurut sifat-sifat tertentu kejadian saling lepas dan kejadian tidak saling lepas? I v I
Pemahaman Apakah kamu dapat memberikan contoh kejadian saling
Konsep :::;:ﬂim :nonloh atau non- s i i et oo g B 23
2ol dalam kehidupan sehari-hari?
Apakah kamu dapat membuat diagram venn dari
g Kodoog dnidey kejadian saling lepas dan tidak saling lepas?
berbagal bentuk representasl | 3oy oF Yamy dapat mengartikan data yang berbentuk
matematis diagram, tabel (bentuk representasi) kedalam kalima K2
atau penulisan matematis?
N | Apakah kamu dapat mengetahul bahwa menghitung |
Mengembangkan syarst periu | peluang suatu kejadian (kejadi AR pak
atau syarat cukup suatu konsep L puan dasar untuk hitung pel kejadi
lepas dan kejadian tidak saling lepas
“Menggunakan, memanfiatkan, | Apakah kamu dapat menggunakan dan mn—lnfk_nfn D=
dan memilih prosedur atau rumus yang tepat untuk menghitung peluang kejadian
operasi tertentu saling lepas dan tidak saling lepas?
= [ Apakah kamu dapat menyclesaikan soal yang berb i i R
vammm ‘me ",": woul cerita, terkait menghitung peluang kejacian saling
- ¥ lepas dan tidak saling lepas ?
Jamgemng 0.0 2015
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F- 12 Lembar Validasi Kuesioner Pemahaman Konsep Validator 3

Identifikasi Masalah Penclitian : P h

Konsep

Nama Instru

Variabel Indikator Pemnyataan’ Pertanysan
T \path kamu Ja[ul mengemul
kembali pengertian kejadian lepas dan
| Menyatakan ulang sebuah kejadian tidak saling lepas?
konsep Apakah kamu ;Iapul nwng-:mukal{un
perbedaan antara kejadian saling lepas dan
kejadian tidak saling lepas?
Mengklasifikasikan objek- [ Apakah kamu dapat menentukan objek
Proses: ohjek menurut sifat-sifat | dari kcjadian-kejadian saling lepas dan
Pemahaman | tertentu | kejadian tidak saling lcpas?
Konsep *

| Apakah kamu dapat membenkan contoh
kejadian saling lepas dan tidak saling
lepas vang dapat kamu temukan dalam
kchidupan schan-han

Memberikan contoh atau
non-contoh dan konsep

Apakah kamu dapat membuat \Vlizrxrgmnl
venn dan kepadian saling lepas dan tidak

Me
berbagai bentuk representasy
matematis

jikan konsep dalam

Rejadian Tidak Saling 1¢j

Evaluasi
Tidak Perlu
Perbaikan

=l

T Apakah ini hanya hafalan, atau 1
menyangkut proses berpikir
yang lebih tinggi?

Perlu perbaikan

T Apakah kamu dapat
membenkan contoh kejadian
saling fepas dan tidak saling

L]

lepas dalam kehidupan schan-
hart?

| Apakah kamu dapat mengartikan data

Sk bl 1)

representasi) ke dalwm Kalimat atau
penulisan matematis?

Apakah kamu dapat mengetahul bahwa
menghitung peluang suatu kejadian

Mengembungkan syarut
i BRAn 83 (kejadian sederhana) merupakan

perlu atau syarat cukup suatu
| kemumpuan dasar untuk menghitung

L g
eop peluang kejadian lepas dan kejadian tdak
saling lepas
Menggunakan, Apakah kamu dapat menggunakan dan

memantaatkan, dan momilib | menentukan rumus yang tepat untuk

prosedur atau operasi menghitung peluang kejudian saling lepas |

terentu dun tidak saling lepas?

Apakih kamu dapat menyelesaikin soal
ying berbentuk soal cerita, terkait
menghitung peluang keyadian saling lepos

Mengaplikasikan konsep
W algoritma pemecahan
masalah

| dan tdak saling lepas

[

| Apakah kamu mengetahu
bahwa menghitung peluang
suaty kejadian (kejodian

‘ sederhana) merupakan syarat
untuk menghitung peluang
kejadian lepas dan kejadian
tidak saling lepas

D Pisah mengadi dua pemyatsan

. Erekohan Kolimm yang

D digunakan

|
g ¢ } V‘. 201%

Validator

Dobya  Waly Fhlaly
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G- 1 Lembar Validasi Tes Pemahaman Konsep Validator 1

Nami : Lesturiani Zebua LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

" Identifikasi Masalah Penclitian : Pemahaman Konsep

Nama Instrumen : Lembar Soal Test Siklus 2
Topik : Peluang Kejadian Majemuk (Dua Kejadian yang Saling Bebas)
Evaluasi
Variabel Indikator Soal Soal e T
perlu 2
perbaikan
perbaikan
— Siswa mampu G
o Tuliskan pengertian kejadian bebas, B
pengertian kejadian
bebas
o Dari berbagai pernyataan berikut ini,
tentukan apakah kejadian berikut
Pemahaman Konsep merupakan kejadian bebas atay
Siswa mampu bukan kejadian bebas?
Mengkategorikan | 4 Dua buah dadu bersisi cnam I:Z
kejadian bebas dilempar bersamaan, dengan
kejadian A adalah Iny
matn dadu pertama angka 3 dan
B adalah Iny
mata dadu kedua angka 5.
b Kejadian muculnya mata dadu
angka < 4 dan mata dadu angka
23
¢ Kejadian siswa A melem
scbuah koin dan kejadian siswa
B melempar sebuah dadu secara
bersamaan,
Siswa mampu Berikanlah 4 contoh kejadian bebas 1
mencontohkan yang dapat terjadi di dalam ruang
kejadian bebas kelas X1 IPS.

s ] K PLH

Siswa mampu

menghitung peluang

kejadian bebas dalam

berbagai bentuk
fop! . Berapakah peluang siswa kelas X1

e IPS menyukai mata pelajaran TIK

dan PLH, bila jumlah keseluruban
siswa kelas X1 IPS adalah 50 orang?




Siswa mampu

Misalkan A dan B adalah kcjadian
yln;uliwbebu.lihl’(dﬁidan

menghitung peluang | P(#) = 3, hitunglah:
suntu kejudian bebas
sseiggimeliin 3 PANE)
operasi & P(AULE)
antarhimpunan ¢ PA'n B
dengan tepat, 4 rPA'uE)
Kejadian A mempunyai peluang

Siswa mampu
menghitung sonl
peluang kejadian
saling bebas dengan
tepat

P(A) = 3, kejadian B mempunyai
peluang P(H) = 3, dan kejadian A
atau B mempunyai peluang P(AU B)
= . Tunjukkan bahwa kejadian A
dan kejadian B jugn tidak saling
bebas,

Siswa mampu
menghitung peluang
kejudian bebas dalum

Suatu survel dilakukan 1000 orang
pengguna mobil berbahan bakaur
bensin dan solar. Pengguna ditanya

bentuk soal cerita

had,

apakah puas atau tidak puas

sebagai kejodian gagal, tentukan

a, P(bensin dan sukses)
b, Psolar dan sukses)
¢, P(bensin dan gagal)
d. P(solar dan gagal)

kinerjn mobil berbahan bakar bensi
dan solar tersebut. Banyak penggunis

yang puas dan yang tidak puas
dicantumkan pada tabel berikut.
::’: Pus Phlm: Total
Thensin | 300 oo 0|
Solar 450 150 T
ol 0 250 oo
Jika keadann puns dianggap sebagai
kejudian sukses dan tidak puns

masing-musing probabilitas berikue:




G- 2 Lembar Validasi Tes Pemahaman Konsep Validator 2

Nama : Lestariani Zebua

h Konsep

Identifikasi Masalah Penelitian : P

Nama Instrumen

Hian Mai

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

: Lembar Soal Test Siklus 2

Topik

—

’ Variabel \ Indikator Soal

Siswa mampu
‘ menycbutkan
pengertian kejadian
' l bebas

’ Pemahaman Konsep .
l Siswa mampu

’ Mengkategorikan
N kejadian bebas

[ Siswa mampu
mencontohkan
| kejodian bebas

Slswa mampu
menghitung peluang
kejodinn bebas dalam
berbagal bentuk
representasi

matematis

: Peluang Kej: 1§

k (Dus Kejadian yang Saling Bebas)
T |  Evalmsi
‘ — — —
' [ Tidak
Soal Perlu
u
‘ p':d 'p..-.bamn‘
perbaikan

\ ‘ ‘
Tuliskan pengertian kejadian bebas. ‘ | ‘

|

‘ar berbagai permyataan berkut i, | =

| tentukan apakah kejadian berikut
merupakan kejadian bebas atau
bukan kejadian bebas?

‘ F Dua buah dadu bersisi enam ‘ ‘

dilempar bersamaan, dengan

]

kejadian A adalah munculnys ' ‘

\ mata dadu pertama angka 3 dan

kejadian B adalah munculnya |
el AT |

mata dadu kedus angka 5.

b Kejadian muculnys mata dadu
angka < 4 dan mata dadu angka
=3

€ Kojadian siswa A melempar
schuah koin doan kejadian siswa
B melempar sebuah dodu secara ‘
bersamaan,

Berikanlah 4 contoh kejadian bebas
yang dapat terjadi di dalam reang
kelas X1 IPS.

L] TIK PLH

Berapakah peluang siswa kelas X1
IPS menyukai mats pelajaran TIK

dan PLH, bila jumlah keseluruhan

siswa kelas X1 IPS adalah 50 orang?



Siswa mampu

Misalkan A dan B adalah kcjadian
yang saling bebas. Jika P(A) = 5 dan

Siswa mampu
menghitung soal
peluang kejadinn
saling bebas dengan

menghitung peluang | P(#) ~ %. hitunglah:
sustu kejadian bebas
o » 5o [
operast b PAVE)
antarhimpunan ¢ PN B)
dengan tepat. 4 PauB)

Kejadian A mempunyai peluang

P(A)—;.kcjuﬂnﬂmmd
pclml'(m'i.dlnM-ﬁ-nA
stau B mempunyai peluang P(AU F)
= 2 Tunjukkan bahwa kejadian A
dan kejodian B juga tidak saling
bebas,

| Siswa mampu

menghitung peluang

Suatu survei dilakukan 1000 ormng
pengguna mobil berbahan bakaar

bentuk soal cerita

Tl

apokah puss atau tidak puss P
kinerjn mobil berbahan bakar bensin
dan solar tersebut. Hanyak pengguna

yang puas dan yang tidak puas

dicantumkan pada tabel berikut.
T [ [ |
Thevwin | 300 s | 280 |
Soler 450 1% 50
Towl 750 2% 1000

Jikn keaduan puas dianggap sebagai

kejadian sukses dan tidak puas
sebagai kejadian gagal, tentukan
" ing probabilitas beril

a. P(bensin dan sukses)
b, Psolar dan yukses)
¢ P(bensin dan gagal)
4. P(solar dan gagal)

Validutor

Samwol K Siagian) | S pod



G- 3 Lembar Validasi Post Tes Pemahaman Konsep Validator 1
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

Namua : Lestariani Zebua

‘Identifikasi M

1ah P, e P h
L5

Konsep

Nama Instrumen

Topik : F Kejadian Maj k (Dua Kejadian yang Saling Bebas)
— - —
[ndikator
Pemahaman Konsep )
Variabel Tndikator Soal Soal
(Mcnurut
Depdiknas)

Lembar Soal Post Test Siklus 2

sebuah kensep.

Menyatukan ulang

Siswa marr;pu

menyebutkan

bebas

pengertian kejadian

Tuliskan pengertian kejadian bebus.

Dari berbagai permyataan berikut ini,
tentukan apakah kejadian berikut

Evaluasi
Tidak
Peria
periu £
) | perbaikan
perbaikan

Pemaha merupakan kejadian bebas atau
man bukan kejadian bebas?
angep Mengklasifikasikan | Siswa mampu 3 I::“ huahld“du berstslicgam
. = o ilempar ber . d
otk ckek et | Momglomer k= | koiion A sdstinera | L]
malta dadu pertama angka 3 dan
kejadian B adalah munculnya
mata dadu kedua angka 5.
b. Kejadian terpilihnya gambar
| pada sebuah Koin dan |
Ml - T [ munculnys angka 3 pada scbuah | |
dadu.
¢ Kejadian siswa A melempar
sebuah koin dan kejadian siswa
B melompar sebush dadu secara
bersamaan,
Memberikan contoh | Siswa mampu Berikanlah 2contoh kejadian bebas |
wtaw non-contoh dart | mencontohkan yang dapat kamu temui dalam
konsep kejadian bebas kehidupan sehari-hari
. 5 ]_m PLH
Siswa mampu
Menyajikan konsep | mengubah peluang
dalam berbagal kejadian bebas dalam
bentuk representisi | berbagal bentuk
matematis representas) Herapakah peluang siswa kelas X1
matematis 1PS menyukai mata pelajarn TIK
dan PLH, bila jumiah keseluruhan
siswa kelas X1 IPS adalab 45 orang?




Misalkan A dan B adalah kejadian
Siswe yang saling bebas. Jika P1) = § dan
menghitung peluang | P() = 2, hitunglah:
Mengemban, ’
O | ks Edadion bobes
syarat M\I atau mum a P(AN ')
b a4 b P(AUB) E
kopeep S e P(A'nB)
dengan topat. d. P(AUE)
Dua keping mata uang logiam
dilempur secarn bersamuan sebanyik
Menggunakan, Siswa satu kali, Kejodian A adalah kejodian
memanfantkan, dan - munculnys sisi gambar pada mata
menghitung soal unng pertama, sedangkan kejodian # \
memilih prosedur i S adalah kejodian munculnya sisi yang
atau operasi tertentu sami untuk kedun mata uang logam
bebas dengan tepat Itu. Hitunglah peluang kejodian A
dan 8.
Mengaplikasikan | Siswa mampu Sebuah perusahaan akan menyown 2 i
fowepun | gty | D el | [
ulgoritma kefadion bebas dalam | akan memberi proyek percobaan
ﬁmunnmm bentuk soal cerita | kepada A atau B Peluang A
menyelesaikan pekerjaan adalah
P(A) sebesar 5, Peluang B
menyelesaikan pekerjaan adalah

"

PUB) sebesar 3. Peluang sukses hasil
pekerjaan A yaitu 2. Peluang sukses
h-ﬂpohrjnnlylitué.

. Cariluh peluang #

Carilah peluang 4
menyclesalkan pekenaan dan
sukses.

menyelesaikan pekerjaan dan
sukses.

1))




G- 4 Lembar Validasi Post Tes Pemahaman Konsep Validator 2

Nama @ Lestariani Zehua LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

Tdentifikasi Masalah Penelitian : Pemabaman Konsep

Namu Instrumen : Lembar Soal Post Test Siklus 2
Topik : Peluang Kejadian Majemuk (Menghitung peluang dua kejadian saling hebas)
Siswa mampu ]
Menyatakan ulang -enyehllnf . Tollskaa pongertian bajadiun bebes:
sebuah konsep. pengertian kejadian
bebas
Dari berbagai pernyataan berikut ini,
tentukan apaksh kejadian berikut
Pemaha merupakan kejadian bebas atau
man bukan kejadian bebas?

Konsep Mengklasifikesikan | Siswa mampu @ Dua buah dadu bersisi enam

obiek-objek menurut | Mengkategorikan Silempar bersmadn, dengan rT,'l
sifitsifet toytentu. | kejndian bobas kajucizn Aradalah murcuiny
mata dadu pertama angka 3 dan
kejadian B adalah
mata dadu kedua angka 5.
&. Kejadian terpilihnya gamb
pada sebush koin dan

Y

munculnya angka 3 pada schuah
dadu,
€ Kejadian siswa A melempar
sebuah koin dan kejadian siswa
B melempar scbuah dodu secara
bersamaan.
Memberikan contoh | Siswa mampu “Berikanlah 2contoh kejadian bebas
ataw non-contoh dari | mencontohkan yang dapat kamu temui dalam
konsep kejadian bebas kehidupan schari-hari

_S_T TIK PLH

Siswn mampu
Menyajikan konsep | mengubah peluang
dalam berbagai kejadian bebas dalam

bentuk representasi | berbagai bentuk m
mutematis representasi Berapakah peluang siswa kelas X1
matematis 1PS menyukai mata pelajaran TIK

dan PLH, bila jumlah keseluruhan
siswa kelas X1 1PS adalah 45 orang?

SR — —l




Misalkan A dan B adalah kejadian —
1
Siswa mampu yang saling bebas. Jika P(A) = 7 dan
- menghitung peluang | P() = 7. hitunglah:
ng I suaty kejadian bebas
AR S o PANE)
, []
i i P b P(AUB)
antarhimpunan e PA'nB)
dengan tepat d P(AuB)
Dua keping mata uang logam
enggunakan dilempar secarn bersamaan sebanyak
5 Siswa mampu satu kali. Kejadian A adalah kejadian
memunfustkan, don munculnya sisi gambar pada mata B
menghitung soal uang pertama, sedangkan kejadian B
memilih prosedur Juang keadien adiieh Lajadion minouiot oiel g
atau operasi tertentu prine sama untuk kedua mata uang logam
bebas dengan tepat | itu, Hitunglah peluang kejadian A
dan B,
Mengaplikasikan Siswa mampu Sebuah perusahaan akun menyewa 2
konsep atau menghitung peluang | Lo karyawan, yaitu A dan 8. g
algoritma kejadian bebas dalum | akan memberi proyek percobaan
pemecahan musalah, | bentuk soal cerita kepada A atau B. Peluang A ]
menyelesaikan pekerjsan adaluh
P(A) sebesar 3. Peluang B
menyelesaikan pekerjaan adalah
P(B) sebesar 2, Peluang sukses hasil
wlmdynlwf.hlmnkm
hasil pekerjaan 4 yaitu 3.
a. Carilah peluang A
menyelesaikan pekerjaan dan
suksey.
b. Carilah peluang B
menyclesaikan pekerjaan dan
sukses,
¢ Dapatkah kamu membantu
perusahaan tersebut untuk
menentukan karyawan yang
akan dipilih?
Janguars  5F Odeber 2018

G-8



G- 5 Lembar Validasi Observasi Check List Pemahaman Konsep Validator 1

Nama Peneliti: Lestariani Zebua

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

Konsep

Identifikasi Masalah Penelitian : F

Nama Instrumen

Variabel Indikator
’ Menyatakan ulang sebuah
konsep
Mcngklmlﬁﬂéﬁﬁn objek-
objek menurut sifat-sifat
tertentu
Proses.
Pemahaman | Membenkan contoh atau non-
Konsep contoh dan konsep

matematis

Menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representas:

Pernyataan’ Pertanyaan

" Siswa mampu mengemukakan pengertian

kejadian saling bebas?

bebas?

Siswa mampu memberikan contoh dari
kejadiun bebas

Siswa mampu memberikan non contoh dari

kejadian bebas

| Siswn mampu membedakan contoh dan non

' contoh dan kejadian bebas

|

kalimat atau penulisun matematis?

| Siswa mampu mengkategorikan kejadian

| ¢
Siswa mampu merepresentasikan soal dalam
|

} Tidak Perlu Perbaikan

: Lembar Observasi (check listy Mentor Siklus 2 (Dua Kejadian yang Saling Bebas)

Evaluasi

Perlu perbaikan |

Mengembangkan syarat periu
atau syarst cukup suatu
konsep

Menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih

Menguplikasikan konsep atau
algoritma pemecahan
masalah

prosedur atau operast tertentu |

Siswa mampu menghitung peluang suatu
kejadian bebas menggunaksn operasi
antarhimpunan dengan tepat

Siswa mampu menerapkan rumus untuk
menghitung kejadian bebas

Siswa dapat menyelesaikan soal kejadian
bebas dengan tepat

|
Siswa mampu menggunakan rumus dar

kejadian bebas dalam pemecahan masalah
berbentuk soal centa”

E3
e
[]

Karoweu

28 OKtaled 0.4

Validator
ﬁ‘l » e

Abedneswy 7 Gumew



G- 6 Lembar Validasi Observasi Check List Pemahaman Konsep Validator 2

Nama Penelitl: Lestariani Zebua LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

Identifikasi Masalah Penclitinn : Pemahaman Konsep
Nama Instrumen : Lembar Observasi (check list) Mentor Siklus 2 (Dua Kejadian yang Saling Bebas)

l Evaluasi
Vanabel Indikator Pernyataan/ Pertanyaan Tidak Perly Perbaikan Perlu perbeikan

Sivwn mampu mengemukakan pengertian

Menyatakan ulang schuah kejadian saling bebas?

konsep

Mengklasifikasikan objek- [ Stawa mampu mengk kan keyadi
objek menurut sifat-sifit bebas?

tertentu

Siswa mampu membernikan contoh dari
kejadian bebas

Proses Siswa mampu memberikan non contoh dari

Pemahaman | Memberikan contoh atau non- | kejadian bebas
Konsep contoh dan konsep

Sivwa mampu membedakan contoh dan non
contoh dan keyadian bebas

Menyajikan konsep dalam

Siswa mampu merepresentasikan soal dalam
::;‘l:““:::ﬂ""l‘ feprescntast | yulimat atau penulisan matematis”

Siswa mampu menghitung peluang suatu
Mengembangkan svarat perlu | kejadian bebas menggunakan operasi
atau syarat cukup suatu antarhimpunan dengan tepat
konsep

Menggunakan, Siswa mampu menerapkan rumus untuk

memanfaatkan, dan memilih

prosedur atau operasi tertentu menghitung kejadian bebas
Siswa dapat menyelesaikan soal kejadian
bebas dengan tepat
S G | Siswa mampu mcnéﬁnnkun rumus dan
fv‘icng,nphku.\lkun hms«.p atau | Jjadian bebas dalam p & B
masalah. berbentuk soal centa? l

Jowagrang, 2F pelser 2015

Vahdatpr

Sowmuel M Siogion, SR,

G-10



G- 7 Lembar Validasi Kuesioner Pemahaman Konsep Validator 1
)

Nama Peneliti: Lestariani Zebua

lah Penelitian = P, b
¥

Identifikasi M

Nama Instrumen

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

Konsep

: Lembar Kuesioner Siswa Siklus 2 (Dua Kejadian yang Saling Bebas)

Evaluasi
Variabel Indikator Pernyataan/ Pertanyaan [ Tidak Perlu
Perlu perbaikan
Perbaikan pe
| Apakah kamu dapat mengemukakan kembali pengertian |
Menyatakan ulang sebuah konsep P _, P ge = peng
kejadian bebas'
Mengklasifikasikan objek-objek Apakah kamu dapat menentukan objek dan kejadian
menurut sifat-sifit testentu bebas?
} 1 !
Apakah kamu dapat membenkan contoh kejadian bebas
Memberikan contoh atau non-
yang dapat kamu temukan dalam kehidupan schan-
contoh dan konsep
hari?
Proses | |
Pemahaman | Menyajikan Konsep dalam Apakah kamu dapat mengartikan data yang berbentuk |
Konsep berbagai bentuk representasi diagram, tabel (bentuk representasi) kedalam kalimut |
matemistiy atau penulisan matematis?
Mengembangkan syarat perlu Apakah kamu dapat menyelesaikan operast ‘
atau svart cukup suatu konsep antarhimpunan dengan tepat?
|
|"Apakah kamu dapat men pgunakan dan menentukan [ | |
Menggunakan, memanfaatkan, f y o
rumus yang tepat untuk menghitung peluang kejadian
dan memilih prosedur atuu ;
bebas?
operasi tertenty |
|
Mengaplikasikan konsep atau I Apakah kamu dapat menyelesaikan soal yang berbentuk
algoritma pemecahan masalah. soal cerita, terkait menghitung peluang kejadian bebas? E |
Havauwzu
Validator
=
Abe due Fowone
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G- 8 Lembar Validasi Kuesioner Pemahaman Konsep Validator 2

Nama Peneliti: Lestariani Zebua LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
Identifikasi Masalah Penelitian : Pemah Konsep
Nama Instrumen : Lembar Kuesioner Siswa Siklus 2 (Dua Kejadian yang Saling Bebas)
= 1] [ Evaluasi
Variabel Indikator Pemnyataan’ Pertanyaan - 5 .
Tyl Perlu perbaikan
Perbaikan
B N = i | Apakah kamu dapat mengemukakan kembali pengertian
Menyatakan ulang sebuah konsep kejadian bebas?
Mengklasifikasikan objek-objek | Apakah anullu;l nenentukan objek dari kejadi .
menurut sifut-sifat tertentu bebas?

oot oavtioh Atan oA Apakah kamu dapat membenkan contoh kejadian bebas

contoh dari korisop ;::‘,s» dapat kamu temukan dalam kehidupan schan- E]
Proses: e R . . R i R N |
Pemahaman | Menyajikan konsep dalam Apakah kamu dapat mengartikan data yang berbentuk
Konsep berbugm bentuk rep diag tubel (bentuk representasi) kedalam kalimat

matematis atau penulisan matematis?

Mengembangkan syarat perly | Apakah kamu dapat menyelesaikan opernsi [

atau syarat cukup suatu konsep | antarhimpunan dengan tepat? m

Menggunakan, memanfastkan, Apakah kamu dapat menggunakan dan menentukan

rumus yang tepat untuk menghitung peluang kejadian
dan memilih prosedur atau 5 E
{ bebas?
operasi tertentu
|
e
| Mengaplikasikan konsep atau [ Apakah kamu dapat lesaikan soal vang berbentuk | -

algontma pemecahan masalah soal cerita, terkait menghitung peluang kejadian bebas?

-
JArgerary "‘f 40 2018

Validator

an Cfd
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H- 2 Hasil Kuesioner Pemahaman Konsep Siklus II







